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Skripsi ini berjudul “Peranan KH. M. Mustaqim dalam Mengembangkan 
Nahdlatul Ulama Di Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan tahun 1992-2012”. 
Fokus Pembahasan dalam penelitian ini terangkum dalam rumusan masalah, 
yaitu; 1) Bagaimana Biografi K.H M. Mustaqim?, 2) Bagaimana kondisi NU 
sebelum tahun 1992? Dan 3) Apakah peran penting KH. M. Mustaqim dalam 
mengembangkan NU di Kecamatan Modo? 
Studi penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan sejarah 
diakronik dibantu dengan teori dari ilmu sosiologi. Adapun pendekatan sejarah 
diakronik  yaitu untuk mengungkapkan asal mula suatu hal. Sedangkan teori yang 
digunakan ialah Teori Peranan dari Soerjono Soekanto. Peranan merupakan aspek 
dinamis yang dilaksanakan untuk memangku dan melaksanakan sesuai dengan 
kedudukannya. Teori tersebut digunakan untuk mengalisa peranan KH. M. 
Mustaqim dalam MWC NU Modo. Sedang untuk metode penelitian, penulis 
menggunakan 4 metode yaitu: Heuristik (Pengumpulan Data), Verifikasi (Kritik 
Data), Intepretasi (Penafsiran Data), Historiografi (Penulisan Sejarah). 
Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, sebagaimana berikut: (1) KH. 
M. Mustaqim dilahirkan di Modo, Lamongan pada 15 Maret 1965. Ia merupakan 
tokoh aktif Nahdlatul Ulama. Ia merupakan pengasuh Pondok Pesantren Bustanul 
Muta‟allimin, Ketua Tanfidziyah MWC NU 1992-2012, Wakil Katib PCNU 
Lamongan. Dan pernah menjabat dibeberapa organisasi dan lembaga lainnya. (2) 
MWC NU Modo telah terbentuk pada tahun 1951 dan mengalami pasang surut 
pergerakansampai tahun 1992. Dalam kurun waktu tersebut MWC NU Modo 
telah mengalami pergantian kepengurusan sebanyak 3 (tiga) kali. (3) Dalam 
kepemimpinan KH. M. Mustaqim berhasil mengembangkan NU dalam bidang: 
Gedung MWC NU Modo, Masjid NU al-Ikhsan, lembaga-lembagaga: MI Ma‟arif 
NU, MTs. Ma‟arif NU, MTs. Asrorus Syifa‟, SMP NU, MA Ma‟arif NU, MA 
Darul Ulum, SMA NU, dan SMK NU Mamba‟ul Ulum, TPQ dan Pesantren al-
Ikhsan, dan Klinik NU. Pencapaian tersebut belum pernah terjadi pada 
kepemimpinan sebelumnya. 
 
Kata Kunci : Peranan, Mengembangkan organisasi, Nahdlatul Ulama. 




































This thesis is titled "The Role of KH. M. Mustaqim in Developing 
Nahdlatul Ulama in Modo Subdistrict, Lamongan Regency in 1992-2012 ". The 
focus of the discussion in this study is summarized in the formulation of the 
problem, namely; 1) How is Biography K. M. Mustaqim ?, 2) What was the 
condition of NU before 1992? And 3) What is the important role of KH. M. 
Mustaqim in developing NU in Modo District? 
Research studies conducted using the diachronic history approach are 
assisted by theories from sociology. The diachronic historical approach is to 
reveal the origin of something. While the theory used is the Role Theory from 
Soerjono Soekanto. The role is a dynamic aspect that is carried out to carry and 
carry out in accordance with his position. The theory is used to analyze the role of 
KH. M. Mustaqim in the NU Modo MWC. As for the research method, the author 
uses 4 methods, namely: Heuristics (Data Collection), Verification (Data 
Criticism), Interpretation (Interpretation of Data), Historiography (Writing 
History). 
Conclusions from the research conducted, as follows: (1) KH. M. 
Mustaqim was born in Modo, Lamongan on March 15, 1965. He is an active 
figure in the Nahdlatul Ulama. He is the caregiver of Islamic Boarding School 
Bustanul Muta'allimin, Chair of the NU Tanfidziyah MWC 1992-2012, Deputy 
Katib PCNU Lamongan. And has served in several other organizations and 
institutions. (2) The NU Modo MWC was formed in 1951 and experienced ups 
and downs until 1992. During this time the NU Modo MWC had undergone 3 
(three) management changes. (3) In the leadership of KH. M. Mustaqim 
succeeded in developing NU in the fields of: NU Modo MWC Building, NU al-
Ikhsan Mosque, institutions: MI Ma'arif NU, MTs. Ma'arif NU, MTs. Asrorus 
Syifa ', SMP NU, MA Ma'arif NU, MA Darul Ulum, NU High School, and SMK 
NU Mamba'ul Ulum, TPQ and Al-Ikhsan Islamic Boarding School, and NU 
Clinic. This achievement has never happened to previous leadership. 
 
Keywords: Role, Developing organization, Nahdlatul Ulama. 
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A. Latar Belakang 
 
Gambar 1.1 Majelis Wakil Cabang NU Modo 
Nahdlatul Ulama atau biasa disebut NU adalah sebuah organisasi yang 
didirikan oleh perhimpunan para ulama dan kiai pesantren tradisional. Organisasi 
ini didirikan di Surabaya pada tanggal 31 Januari 1926 atau tanggal 16 Rajab 1344 
H.
1
 Organisasi ini lahir diprakarsai oleh tokoh kharismatik dari Jombang bernama 
KH Hasyim Asy'ari dan KH Wahab Hasbullah. Selain motif agama dan 




Organisasi NU yang melestarikan praktek-praktek dan cara berdakwah Wali 
Sanga, mendapat kecaman pedas dari pembaharu Islam Timur Tengah yang 
masuk ke Indonesia, awal abad ke-20.
3
 Gerakan pembaharuan yang dibawa ke 
                                                           
1 Kacung Maridjan, Quo Vadis NU (Jakarta: Erlangga, 1992), 1. 
2 Choirul Anam, Pertumbuhan Dan Perkembangan Nahdlatul Ulama (Surabaya: Bisma Satu. 
1999), 40. 
3 Ibid., 39. 



































Indonesia melahirkan lembaga-lembaga yang menyerukan "kembali ke al-Qur'an 
dan Hadits", salah satunya, yaitu Muhammadiyah.
4
 
Melihat titik awal dari proses kelahiran NU. Tampak dengan jelas bahwa 
organisasi kiai ini, lahir dari tekad para kiai untuk memberikan jawaban atau 
berbagai problem yang muncul di kalangan masyarakat, baik yang bersifat 
keagamaan, maupun yang bersifat politik ekonomi, sosial dan pendidikan.
5
 
Perkembangan sebuah organisasi tidak dapat dijauhkan dari adanya 
kepengurusan. Kepengurusan yang dimaksud untuk mempermudah dalam 
pengkoordinasian melalui kantor perwakilan. Struktur kepengurusan NU terdiri 
dari,
6
 tingkatan Pengurus Besar (PB NU), Pengurus Wilayah (PW NU), Pengurus 
Cabang (PC NU), Pengurus Majelis Wakil Cabang (MWC NU), Pengurus 
Ranting (PR NU), dan Pengurus Anak Ranting (PAR NU). Dengan tersusunnya 
sebuah struktur organisasi, maka program-program organisasi dapat berjalan 
dengan baik. 
Perkembangan NU di Jawa Timur, sangatlah cepat dikarenakan wilayah 
tersebut merupakan tempat kelahiran organisasi ini. Demikian pula perkembangan 
di daerah Babat yang pada tahun 1940an telah terbentuk pengurus NU Cabang 
Babat.
7
 Pendirian NU Cabang Babat karena wilayah Babat begitu strategis di 
                                                           
4 A. Gaffar Karim, Metamorfosis NU Dan Politisasi Islam Indonesia (Yogyakarta: LKis. 1995), 
47. 
5 Ibid., 109. 
6 Keputusan Muktamar Nu Ke 33, Bab Vi (2015) Di Jombang Jawa Timur. 
7 Pada saat sebelum ada kebijakan yang dilakukan NU melalui Muktamar Ke-27 di Situbondo, 
sebutan untuk kepengurusan dibawah pengurus besar bernamakan konsul (Konsol). Saat itu, NU 
bukan hanya sebagai organisasi sosial keagamaan, tapi juga sebuah partai politik. sehingga 
membuat beberapa kabupaten di daerah Jawa Timur memiliki 2 Sampai 3 Cabang NU, dapat 
mempermudah suatu konsolidasi masa. Salah satu kabupaten yang memiliki Cabang NU lebih dari 
satu ialah Kabupaten Lamongan, yaitu Cabang NU Babat Dan Cabang NU Lamongan. Pada Tahun 
1984 NU mengadakan Muktamar Ke-27 di Situbondo, dalam amandemen hasil Muktamar 



































wilayah Kabupaten Lamongan. Wilayah Babat merupakan tempat singgah dan 
musyawarah KH Hasyim Asyari bersama santri-santrinya. Oleh sebab itu, ada 
inisiatif membentuk struktur kepengurusan Cabang NU Babat pada saat itu.
8
 
Sebagai Cabang, maka Babat mengkoordinir beberapa kepengurusan MWC NU di 
Wilayah Babat. Termasuk MWC NU Modo yang masih merupakan wilayah kerja 
NU Cabang Babat. 
Sekitar tahun  1951, Struktur Kepengurusan MWC NU Modo dibentuk atas 
izin NU Cabang Babat. Namun, Pergerakan NU di Modo tidak begitu mudah, 
karena pada awal pendirian masih berkutat dengan masalah politik. Sebagaimana 
diketahui pada saat itu, NU baru melaksanakan Muktamarnya yang ke-19 di 
Palembang.
9
 Hasil dari keputusan yang diperoleh menyebutkan bahwasanya NU 
bukan hanya organisasi sosial keagamaan, akan tetapi juga organisasi politik. 
Oleh sebab itu, tidak dapat dipungkiri gesekan selalu terjadi. Permasalahan politik 
yang paling berat ialah ketika NU berbenturan dengan G30S/PKI, benturan 
tersebut, tidak hanya dalam permasalahan politik, akan tetapi, merembet hingga 
ke masalah ideologi yang menyebabkan adanya benturan fisik.  Demikian pula, 
saat NU harus berhadapan dengan penguasa masa Orde Baru. 
Pada tahun 1987, PC Lamongan dan PC Babat telah melakukan integrasi, 
sehingga roda kepengurusan mulai menjadi satu dalam lingkup PC NU Kabupaten 
Lamongan. Saat itu, kepemimpinan MWC NU Modo diemban oleh Kiai 
                                                                                                                                                                
tersebut, menghasilkan sebuah butir yang menyebutkan Cabang NU harus berada di Pusat 
kabupaten atau kota madya. Dari keputusan tersebut, Kedua PC tersebut terintegrasi menjadi PC 
NU Lamongan. Pada saat itu, Ketua Tanfidziyah ditampu oleh H Bukhori Hasyim yang 
sebelumnya adalah Ketua Tanfidziyah Cabang NU Babat. Makmun Afandi, Wawancara, 
Lamongan, 4 April 2019. 
8 Ibid. 
9 Anam, Pertumbuhan Dan Perkembangan Nahdlatul Ulama, 244. 



































Mu‟tamat atau lebih dikenal dengan KH. Makhrus Fajri selaku Ketua Tanfidz NU 
dan Kiai Ahmad Mudzakir selaku Rais Syuriah NU, banyak menemui hambatan. 
Oleh karena itu, Roda kepengurusan tidak berjalan dengan baik, bahkan 
cenderung pasif. 
Pasifnya NU bukan tanpa sebab. Pemerintah Orde Baru cenderung memberi 
ruang gerak yang sempit kepada anggota NU. Pada tahun 1979 dan 1980, terjadi 
peristiwa penangkapan terhadap calon anggota NU yang akan melaksanakan acara 
pelantikan pengurus Ranting Kacangan yang dilakukan oleh aparat pemerintah.
10
 
Disamping itu, di pusat Kecamatan Modo mulai berkembang ajaran 
golongan Pembaharu yang begitu massif. Sehingga, antara anggota NU dan 
anggota golongan tersebut mengalami persaingan. Peristiwa itu membangunkan 
beberapa ulama NU yang lantas memberi perintah agar jamiyah NU segera 
bangkit. 
Dalam rangka menghidupkan kembali organisasi NU, khususnya MWC NU 
Modo. Maka pada tahun 1992, terdapat inisiatif yang dilakukan oleh Cabang NU 
Lamongan untuk mengutus seorang pemuda yang bernama M. Mustaqim untuk 
terjun membenahi MWC NU di Modo. Saat itu, ia sudah menjadi anggota NU 
Cabang Lamongan. Pengutusan tersebut disambut antusias oleh aktivis NU Modo, 
karena, M. Mustaqim muda adalah seorang yang energik dan santri dari kiai 
kharismatik: KH Fakhrur Rozie dan KH Hamam, pengasuh Pondok Pesantren 
Ihya'ul Ulum Gilang, Babat. Kiai Fakhrur Rozie sendiri adalah Rais Syuriah NU 
di jajaran kepengurusan PC NU Lamongan. 
                                                           
10 Hasil Konferensi Periodik Dan Harlah Ke-61 Cabang NU Babat 1985. 



































KH. Mustaqim berasal dari Desa Sidomulyo Kecamatan Modo. Anak dari 
seorang kiai kampung dan anggota pemerintah desa yang bernama Masykat 
Syarif. Lahir pada tahun 1965. Pergolakan jiwa dan mental yang telah ditempa 
sedari kecil membuatnya menjadi seorang yang mampu sebagai pemimpin yang 
diperhitungkan. Setelah ia lulus pendidikan dari Pondok Pesantren Ihya' ulum 
Gilang Kecamatan Babat, ia menjadi seorang yang memiliki kepiawaian dalam 
berorasi di depan khalayak umum. Ia juga dikenal sebagai pemuda yang taat dan 
dekat dengan guru dan kiai. Oleh sebab itu, ia menjadi seorang yang mudah 
menarik perhatian masyarakat disekitarnya. 
Dalam perkembangannya, pertengahan tahun 1992, ia ditetapkan menjadi 
Ketua MWC NU Modo. M. Mustaqim muda mulai menyusun program kerja 
untuk menghidupkan amaliyah NU dan dakwah  yang sempat pasif. 
KH M. Mustaqim merupakan sosok seorang pemimpin yang memiliki 
kecakapan dalam menghadapi situasi dan kondisi. Selain menjadi seorang Ketua 
tanfidz MWC NU Modo, Ia juga sabagai seorang pengasuh Pondok Pesantren 
Bustanul Muta'allimin. Semenjak ia memimpin MWC NU Modo, perkembangan 
organisasi NU sangat bagus dalam segala bidang: sosial, dakwah dan pendidikan. 
Kecerdasan, kepandaian serta kepiawaian dalam hal memimpin organisasi 
NU di Kecamatan Modo, membawanya mendapatkan mandat memimpin MWC 
NU selama 4 periode menjadi Ketua Tanfidz. Selama ia memimpin MWC Modo, 
ia berhasil mendirikan gedung MWC, Masjid NU. Ia juga mendirikan gedung 
pendidikan formal maupun non-formal (Madrasah Diniyah): pendidikan Formal 
meliputi jenjang sekolah SMP, SMA, MTs, MA dan MI, dan pendidikan non-



































formal meliputi TPQ dan Pesantren. Dalam hal kesehatan, ia juga berperan dalam 
mendirikan Klinik Kesehatan NU. 
Peranan yang dilakukan KH M. Mustaqim cukup besar bagi NU di Modo. 
Kontribusi yang ia berikan membuat namanya melambung sebagai tokoh NU 
yang begitu berpengaruh. Pada tahun 2012, ia mengakhiri pengabdiannya dalam 
memimpin NU. Dengan demikian, ia memimpin MWC NU Modo selama 20 
tahun. Tahun 2012 itu pula batasan akhir kajian penelitian ini. 
Dari uraian latar belakang di atas, menurut penulis, tokoh ini, yakni KH M 
Mustaqim menarik untuk diteliti lebih dalam karena peranannya yang menonjol, 
khususnya dalam mengembangkan NU di Modo. Oleh karena itu, penulis 
memilihnya untuk penelitian dengan judul : "Peranan KH. M. Mustaqim dalam 
mengembangkan Nahdlatul Ulama di Kecamatan Modo Kabupaten 
Lamongan tahun 1992-2012". 
B. Rumusan Masalah 
Permasalahan pokok dari pemaparan latar belakang yang dibahas di atas, 
ialah Peran KH M. Mustaqim dalam sumbangsih perkembangan NU di 
Kecamatan Modo dari tahun 1992 sampai tahun 2012. Dari latar belakang tersebut 
dapat ditarik kesimpulan sebagai rumusan masalah, yaitu : 
1. Bagaimana Biografi KH. M. Mustaqim? 
2. Bagaimana kondisi Nahdhatul Ulama' di wilayah Modo sebelum tahun 1992? 
3. Apakah peran penting KH. M. Mustaqim dalam mengembangkan NU di 
Kecamatan Modo 1992-2012? 
 



































C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah seperti yang terurai di atas, maka dapat 
disimpulkan tujuan dari penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk mendapatkan penjelasan tentang riwayat hidup KH. M. Mustaqim. 
2. Untuk lebih mengetahui situasi dan kondisi yang melatar belakangi berdirinya 
Nahdhatul Ulama di Kecamatan Modo. 
3. Untuk mengetahui peran KH. M. Mustaqim dalam mengembangkan Nahdhatul 
Ulama di Kecamatan Modo antara tahun 1992 sampai dengan 2012. 
D. Kegunaan Penelitian 
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan, maka peneliti juga merasa 
perlunya ditulis kegunaan dan manfaat antara lain : 
1. Secara Teoritis  
a. Hasil daripada penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi 
bagi penelitian selanjutnya. 
b. Memberikan sumbangan wacana bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
terutama dalam bidang kesejarahan. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi penulis dalam menyusun penelitian ini, digunakan untuk memenuhi 
syarat dalam penulisan skripsi untuk Iajukan pada Jurusan Sejarah dan 
Peradaban Islam Fakultas Adab Dan Humaniora di Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya. 



































b. Untuk memberi sumbangsih kajian sejarah keorganisasian di Indonesia 
terutama untuk peran K.H M. Mustaqim dalam memberi perkembangan 
Nahdhatul Ulama di Kecamatan Modo. 
E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik  
Sebuah penelitian, pastilah peneliti akan dihadapkan oleh persoalan-
persoalan yang begitu kompleks. Setiap kejadian memiliki unsur yang 
membangun sebuah kejadian atau peristiwa. Penggambaran mengenai suatu 
peristiwa sangat tergantung pada pedekatan, ialah dari segi mana kita 
memandangnya.
11
 Oleh sebab itu, perlunya penguaraian menggunakan alat 
analitis yang sesuai. Dalam melakukan analisis pengkaji memerlukan alat-alat 
yang dibutuhkan untuk memudahkan analisis itu.
12
 Dengan alat-alat analisis yang 
berupa pendekatan pendekatan melalui beberapa bidang ilmu, akan memudahkan 
penulis untuk melakukan penelitian. 
Dalam penulisan ini, peneliti menggunakan pendekatan historis diakronik. 
Diakronik adalah suatu yang melintas, melalui dan melampaui dalam batasan 
waktu.
13
 Pendekatan ini akan membantu penulis mengungkap sebuah peristiwa 
yang terjadi pada masa lampau dalam penelitian, yaitu “peran KH. M. Mustaqim 
terhadap perkembangan Nahdhatul Ulama di Kecamatan Modo, Kabupaten 
Lamongan tahun 1992-2012”. 
Dalam penelitian ini, penulis juga memakai ilmu bantu dari sosiologi yang 
menggambarkan seorang tokoh berperilaku dalam sebuah situasti yaitu Teori 
                                                           
11 Sartono Kartodirdjo. Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT. Grameia, 
1992), 4. 
12 Ibid., 3. 
13 Ibid., 18. 



































Peranan. Seperti yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto dalam bukunya yang 
berjudul "Sosiologi suatu pengantar". Peranan (role) merupakan aspek dinamis 
kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.
14
 Kedudukan KH M 
Mustaqim yang memiliki wawasan keilmuan yang tinggi dan kharismatik, 
membuat kepercayaan masyarakat tidak meragukannya dalam memimpin sebuah 
pondok Pesantren dan organisasi. Dalam hal ini, peran KH M. Mustaqim menjadi 
titik pusat dalam teori ini. Sebagaimana pemahaman teori tersebut, tokoh KH M. 
Mustaqim menjadi seorang lakon dalam mengembangkan Nahdlatul Ulama 
ataupun dalam kehidupan sosial.  
F. Penelitian Terdahulu 
Berikut ini adalah penelitian yang serupa dengan "Peranan KH M Musatqim 
dalam mengembangkan Nahdlatul Ulama di Kecamatan Modo Kabupaten 
Lamongan tahun 1992-2012" : 
1. Skripsi yang ditulis Muhmatul Aliyah yang berjudul “Peran KH. Ahmad 
Maimun Adnan dalam memimpin Nahdlatul Ulama di Kecamatan Bungah 
Kabupaten Gresik tahun 1964-2015”, pada tahun 2019, Jurusan Sejarah dan 
Peradaban Islam UIN Sunan Ampel Surabaya.
15
 Pada skripsi yang ditulis oleh 
peneliti, kajian yang diambil adalah Peran KH. M. Mustaqim dalam 
mengembangkan Nahdlatul Ulama Di Kecamatan Modo Kabupaten 
Lamongan. Sedangkan dalam skripsi yang dikaji tersebut, ialah tentang peran 
                                                           
14 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 220. 
15 Muhimatul Aliyah, Peran KH. Ahmad Maimun Adnan dalam memimpin Nahdlatul Ulama di 
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik tahun 1964-2015 (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 
2019). 



































KH. Ahmad Maimun Adnan dalam memimpin Nahdlatul Ulama di Kecamatan 
Bungah Kabupaten Gresik. 
G. Metode Penelitian 
Tahap pertama yang harus dilakukan peneliti sebelum melakukan sebuah 
penelitian dalam hal ini oleh Kuntowijoyo sangatlah penting, yaitu pemilihan 
Topik dan rencana penelitian.
16
 
Untuk memudahkan dalam penulisan sejarah (Historiografi) sebagai hasil 
penelitian, maka penulis akan menggonakan metode penulisan sejarah yang 
terbagi menjadi empat tahap,
17
 yaitu: 
1. Heuristik (Pengumpulan Sumber) 
Heuristik atau pengumpulan sumber yaitu suatu keterampilan dalam 
menemukan, menangani dan memperinci bibliografi, atau mengklarifikasi dan 
merawat catatan-catatan.
18
 Maka sumber dalam penelitian sejarah merupakan 
hal yang paling utama yang akan menentukan bagaimana aktualitas masa lalu 
manusia bisa dipahami oleh orang lain.
19
 
Adapun dalam hal ini, peneliti mencoba mencari sumber data. Pencarian 
data yang berupa sumber lisan dilakukan melalui wawancara langsung 
bersama tokoh atau pelaku langsung, yaitu KH M Mustaqim. Selain itu, 
peneliti juga melakukan pencarian sumber lisan dengan beberapa pelaku 
dalam pergerakan MWC NU pada masa itu. selanjutnya, peneliti juga 
melakukan pencarian sumber tulisan. sumber tulisan berupa dokumen-
                                                           
16 Dudung  Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu. 1999), 44. 
17 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2016), 55. 
18 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 55. 
19 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah 1, Laporan Penelitian (Surabaya: Fakultas Adab, 2005), 16. 



































dokumen penting yang dimiliki oleh MWC NU Modo dan beberapa tokoh 
yang berperan terhadap NU Modo. 
a. Sumber Primer 
Dalam penelitian sejarah merupakan sumber yang disampaikan oleh 
saksi mata.
20
 Sumber menurut bahannya sendiri dibagi menjadi beberapa, 
yaitu: 
1) Sumber lisan 
a) Wawancara dengan KH M. Mustaqim 
b) Wawancara dengan Abdul Mu'in saudara kedua dari KH M 
Mustaqim 
c) Wawancara dengan Ahmad Fathoni teman pondok KH M 
Mustaqim 
d) Wawancara dengan pengurus sekaligus anggota MWC NU, 
sekaligus pelaku sejarah. 
e) Wawancara penjaga gedung MWC NU, sekaligus pengajar TPQ. 
2) Sumber tulisan 
a) Arsip yang berkaitan pembelian tanah. 
b) Arsip yang berkaitan dengan pendirian Sekolah Ma'arif NU. 
c) Arsip yang berkaitan dengan pendirian MWC NU Modo. 
d) Beberapa arsip yang masih tersimpan di MWC NU. 
3) Sumber media 
a) Foto-foto yang masih tersimpan di MWC NU Modo. 
                                                           
20 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 56. 



































b) Foto-foto pada saat wawancara 
b. Sumber Sekunder 
Selain menggunakan sumber primer, penulis juga menggunakan 
sumber sekunder atau sumber pendukung. Sumber pendukung digunakan 
untuk mendukung penelitian yang dilakukan penulis. 
1) Wawancara dengan KH Ma'mun Afandi 
2) Wawancara dengan beberapa warga sekitar kediaman KH M 
Mustaqim 
Sumber sekunder sebagai penunjang didapat penulis dari refrensi 
yaitu buku, internet, jurnal, dan lainnya. 
2. Verifikasi (Kritik Sumber) 
Setelah tahapan pertama yang dilakukan peneliti dalam penelitian yaitu 
pengumpulan data. Sebagai suatu kelanjutan yang perlunya dilakukan oleh 
peneliti ialah kritik sumber atau verifikasi. 
Verifikasi  (kritik  sumber)  merupakan  sebuah  kegiatan  untuk meneliti  
sumber-sumber yang telah diperoleh agar memperoleh  kejelasan apakah  
sumber  tersebut  kredibel  atau  tidak,  dan  apakah  sumber tersebut  autentik  
atau  tidak.dalam hal ini, yang juga harus diuji adalah keabsahan tentang 
keaslian sumber (otentisitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern, dan 
keabsahan tentang kebenarannya sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui 
kritik intern.
21
 Dalam hal ini, kritik sumber dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
 
                                                           
21 Ibid., 59. 



































a. Kritik Intern 
Kritik intern merupakan sebuah  kritik yang mengacu pada 
kredibilitas sumber (terpercaya atau adanya manipulasi). Kritik intern 
digunakan untuk menganalisis teks.
22
 Dalam hal ini, peneliti mendapatkan 
sumber melalui proses wawancara terhadap narasumber yaitu KH M. 
Mustaqim, keluarga, dan teman seperjuangan. Selain itu, wawancara juga 
dilakukan terhadap beberapa rekan saat aktif di organisasi Nahdlatul 
Ulama. Hasil wawancara terdebut bisa dibuktikan melalui foto peneliti 
saat melakukan wawancara terhadap narasumber. 
Selain mendapatkan sumber yang berasal dari lisan, peneliti juga 
mendapatkan sumber lainnya yang berupa tulisan dan foto-foto KH 
Muhammad Mustaqim, dan foto visual dari pondok pesantren, gedung 
MWC, Masjid NU, sekolah Ma'arif NU. Sumber tulisan yang peneliti 
dapatkan berupa surat tanah, Surat izin operasional sekolah. Sumber 
tersebut merupakan sumber yang bersifat kredibel karena disusun dengan 
penulisan yang baik dan resmi sesuai dengan kaidah penulisannya. 
Peneliti memastikan jika semua sumber yang didapatkan dapat 
dipastikan kebenarannya setelah melakukan kritik terhadap sumber-
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b. Kritik Ekstern 
Kritik ekstern adalah kritik yang dilakukan untuk mendapatkan 
otentisitas sumber melalui cara penelitian fisik terhadap sumber yang 
mengarah pada aspek luar dari sumber tersebut.
23
 
Setelah dari kritik yang dilakukan ini, penulis berharap agar dapat 
menunjang nilai keabsahan data yang diperoleh dengan dokumen lain yang 
diberikan tentang KH. M. Mustaqim pada tahun 1992-2012. 
3. Interpretasi (Penafsiran) 
Interpretasi (penafsiran) sering juga disebut analisis sejarah yang 
memiliki arti penguraian.
24
 Di dalam proses interpretasi sejarah, seorang 
peneliti harus berusaha mencapai pengertian factor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya peristiwa data sejarah terkadang mengandung beberapa sebab yang 
membantu mencapai hasil dalam berbeagai bentuknya.
25
 
Dalam hal ini, peneliti membandingkan data-data sejarah yang diperoleh 
guna menyingkap peristiwa-peristiwa yang terjadi agar mendapatkan beberapa 
gambaran untuk mendapatkan sebuah hasil. Apabila data yang diperoleh tidak 
memberikan kesinkronan dari beberapa sumber, penulis melakukan penafsiran 
yang lebih agar dapat kebenaran dalam penelitian. 
Setelah melalui tahap kritik, data yang didapat dari beberapa sumber 
baik lisan maupun tulisan, dapat di titik fokuskan pada perkembangan NU di 
Kecamatan Modo yang diprakarsai oleh KH M Mustaqim pada tahun 1992-
                                                           
23 Ibid., 38. 
24 Ibid., 64. 
25 Ibid., 65. 



































2012, agar dari data–data yang didapatkan dapat dilakukan tindak lanjuti 
dalam hal penulisan karya tulis. 
4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 
Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dalam metode penelitian. 
Historiografi sendiri merupakan cara menulis atau pemaparan hasil 
penelitian.
26
 Historiografi adalah menyusun atau merekontruksi fakta-fakta 
yang telah tersusun yang didapatkan dari penafsiran sejarawan terhadap 
sumber-sumber sejarah dalam bentuk tertulis.
27
 Seperti  diungkapkan Helius 
Sjamsuddin bahwa, ketika sejarawan memasuki tahapan menulis maka ia 
mengerahkan seluruh daya pikirannya, bukan saja keterampilan teknik 
penggunaan kutipan-kutipan dan catatan. Akan tetapi, yang utama adalah 
penggunaan pikiran-pikiran kritis dan analisisnya karena pada akhirnya ia 
harus menghasilkan suatu sintesis dari seluruh hasil penelitiannya atau 




Setelah peneliti melewati tiga tahapan di atas, maka tahap terakhir yang 
harus dilakukan oleh peneliti adalah menyusun penelitian ini menjadi sebuah 
rangkaian tulisan yang sistematis. Dalam tahap terakhir ini, akan didapati 
sebuah karya tulis ilmiah yang berupa Skripsi yang berjudul "peran KH M 
Mustaqim dalam perkembangan Nahdlatul Ulama di Kecamatan Modo 
Kabupaten Lamongan tahun 1992-2012". 
 
                                                           
26 Ibid., 67. 
27 Zulaicha, Metodologi Sejarah 1, 17. 
28 Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, 156. 



































H. Sistematika Pembahasan 
Dalam penyajian penelitian memiliki sistmatika yangmana agar 
memudahkan pembaca dalam memahami proposal yang berjudul “peran KH M 
Mustaqim dalam perkembangan Nahdlatul Ulama tahun 1992-2012” sehingga 
dalam penulisan mendapatkan sistematika yang mimiliki spesifikasi dari lima bab 
yang memiliki rangkuman beberapa sub, sesuai dengan penggalian data dan 
melalui pertimbangan melalui klarifikasi yang spesifik. Adapun sistematika 
pembahasan secara rinci yang peneliti pergunakana adalah sebagai berikut : 
Bab I : Pendahuluan  
Bab ini berisi yang masih dalam lingkup pendahuluan, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian 
terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II : Biografi KH M Mustaqim 
Bab ini berisikan tentang latar belakang kehidupan KH M Mustaqim, latar 
belakang pendidikan, organisasi-organisasi yang pernah diikuti dan karir karir Ia 
selama ini. 
Bab III : Kondisi MWC NU Modo Sebelum tahun 1992 
Di dalam bab ini berisikan bagaimana kondisi wilayah Modo dan bagaimana 
sejarah perkembangan NU di Kecamatan Modo sampai dengan tahun 1992 atau 







































Bab IV : Kontribusi KH M Mustaqim terhadap MWC NU Modo 
Penjabaran dalam bab ini berupa peran KH M Mustaqim dalam 
perkembangan Nahdlatul Ulama di Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan 
dalam hal Dakwah dan Pendidikan. 
Bab V : Penutup 
Dalam bagian ini berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan atau 
hasil akhir dari penelitian, dan saran. 



































BIOGRAFI MUHAMMAD MUSTAQIM 
A. Latar Belakang Keluarga M. Mustaqim 
KH. M. Mustaqim adalah seorang ulama yang masyhur di Kecamatan 
Modo, ia berperan penting dalam kemajuan Nahdlatul Ulama di Kecamatan Modo 
pada tahun 1992-2012. KH. M. Mustaqim memiliki jiwa kepemimpinan yang 
cukup besar terhadap Nahdlatul Ulama di Kecamatan Modo. 
Muhammad Mustaqim memiliki perawakan besar, sorot mata tajam namun 
teduh. Seperti itulah sosok KH. M. Mustaqim, seorang Ulama fiqih yang memiliki 
pengaruh besar dan turut bertanggung jawab atas kaderisasi ulama dan anggota 
NU di Kecamatan Modo. 
Nama lengkap KH. M. Mustaqim adalah Muhammad Mustaqim, ia lahir 
pada tanggal 15 Maret tahun 1965 di Desa Sambungrejo.
29
 Menjadi seorang anak 
yang dibesarkan oleh seorang ayah yang bernama Masykat Syarif, Muhammad 
Mustaqim adalah seorang yang beruntung karena lahir dari keluarga yang mampu 
di desanya. 
Pada awalnya, Masykat Syarif merupakan warga pendatang. Ia merupakan 
seorang yang lahir dan besar di Desa Mudong Kecamatan Kepohbaru Kabupaten 
Bojonegoro. Ia pernah menikah di Desa Kedungrejo Kecamatan Modo dengan 
seorang yang bernama Siti Aminah dan memiliki dua orang anak yang bernama 
Masni dan Masri. Pada saat menjadi duda, Masykat menikah dengan seorang 
janda yang bernama Fasri. Fasri merupakan seorang janda beranak satu yang 
                                                           
29 Dokumen Kartu Keluarga KH Muhammad Mustaqim 2014.  



































bernama Sumber dari Desa Sambungrejo.
30
 Dari pernikahan mereka, dikaruniai 3 
orang anak, yaitu : 
1. Mutma'inah 
2. Abdul Mu'min 
3. Muhammad Mustaqim 
Ayah Muhammad Mustaqim merupakan seorang tokoh di desanya. Karena, 
ia merupakan alumni dari Pondok Pesantren Darul Ulum Pasinan, Baureno, 
Bojonegoro yang diasuh oleh KH Kholil.
31
 Sebab itu, Masykat dijadikan tokoh 
Modin desa atau Kepala Urusan Kesejahteraan Masyarakat (KAUR KESRA) serta 
menjadi Guru mengaji di desanya.
32
 
Latar belakang orang tua Mustaqim yang berasal dari kalangan santri 
membuatnya sedari kecil sudah diperkenalkan tentang pendidikan agama. 
Demikian pula dalam hal berkehidupan sosial, Mustaqim kecil yang biasa 
dipanggil Taqim, dididik dalam naungan pendidikan agama. Sedari kecil 
Mustaqim muda sudah diajari belajar membaca al-Qur'an dan pendidikan agama 
lainnya oleh ayahnya. Sehingga, yang menjadi panutan utama bekal menitih 
pendidikan di Pondok Pesantren adalah ayahnya sendiri. 
Kedua orang tuanya Mustaqim muda dimasukan ke sekolah yang  bermuatan 
pelajaran agama, yaitu di Madrasah Ibtidaiyah (MI), dan berlanjut pada 
pendidikan Pondok Pesantren. Harapan dimasukkannya Mustaqim ke Pondok 
Pesantren agar mampu memahami bagaimana berakhlak mulia, bertutur kata 
dengan sopan dan menjadi orang yang berilmu. Selain itu, kedua orang tuanya 
                                                           
30 Abdul Muin, Wawancara, Lamongan, 5 Mei 2019 
31 M Mustaqim, Wawancara, Lamongan, 30 April 2019 
32 Muin, Wawancara, Lamongan, 5 Mei 2019 



































selalu memberi pesan yang disampaikan dengan sungguh-sungguh agar 
dilaksanakan, seperti apa yang diungkapkan oleh ayahnya : "jagalah selalu sholat 




Meskipun M. Mustaqim adalah anak dari orang tua yang mampu di desanya. 
Akan tetapi, kehidupannya sama seperti anak biasa pada umumnya. Sejak umur 
11 tahun, dia bersama kakaknya telah membantu orang tuanya untuk 
menggembala kambing. Karena, Taqim dan kakaknya Abdul Mu'in telah 
mengadakan perjanjian dengan ayahnya masykat syarif agar mereka di pondokan. 
Seperti yang diucapkan Abdul Mu'in : "le, weduse ingoni. Nek wes wayahe, gawe 
sampeyan karo Taqim budal mondok".
34
 
Sekitar tahun 1982, ketika Taqim umur 17 tahun masih menjalankan amanah 
dari orang tuanya yaitu belajar di pondok pesantren. Saat itu, taqim harus 
menerima ketentuan Allah dalam perjalanan hidupnya, yaitu ditinggalkan oleh 
orang tuanya untuk selama-lamanya. Setelah kepergian ayahnya, Fasri menjadi 
tulang punggung keluarga. Fasri menghidupi keluarganya dengan profesi 
berjualan minyak wangi, yang telah dilakukan sedari muda. Kemudian, Fasri 
dibantu oleh anak keduanya yang bekerja merantau ke luar jawa, yaitu Abdul 
Mu'in. 
Di usia yang menginjak angka 20 tahun, Mustaqim yang menyandang status 
santri mulai menampakan kemampuannya dalam olah vokal, kecerdasan serta 
kecakapannya dan tampil menonjol sebagai peserta melalui batsul masail yang 
                                                           
33 Abd. Mu‟in, Wawancara, Lamongan, 5 Mei 2019. 
34 Ibid. 



































diadakan di pondok pesantren tempat ia menimba ilmu ataupun Batsul Masail 
setingkat Nasional. Kemampuan vocal yang dimilikinya juga diasah saat ia 
disuruh menggantikan Kiai Fakhrur mendatangi undangan uuntuk diminta 
ceramah. 
Pada tahun 1985, Mustaqim yang telah mendapatkan gelar ustadz dari 
Pondok Pesantren karena telah menempuh pendidikan selama kurang lebih 9 
tahun, ia diberi amanah untuk mengabdi dan mengajar madrasah di Pondok 
Pesantren. 
Pada tahun 1989, KH M Mustaqim dijodohkan oleh KH Fakhrur Rozi 
dengan Umima‟rifatil Munawaroh.35  Umima‟rifatil merupakan seorang putri dari 
KH Abdul Rasyid selaku pendiri Pondok Pesantren Bustanul Muta‟allimin Desa 
Nguwok. Karena, kedekatan antara KH Fakhrur dengan KH Abdul Rasyid 
memberikan kemudahan bagi KH M. Mustaqim menikahi Nyai Ma'rifah. 
Setelah menjadi menantu kiai KH Abdul Rasyid, Mustaqim turut membantu 
mengajar madrasah di pondok Pesantren Bustanul Muta'allimmin. Ia juga menjadi 
seorang berpengaruh di MWC NU Modo, dan banyak orang yang mempercayakan 
anak-anaknya untuk mondok di Pondok Pesantren Bustanul Muta'allimin. 
Dari pernikahan Muhammad Mustaqim dengan Umima‟rifatil Munawaroh, 
mereka dikaruniai tiga orang anak, yaitu:  
1. Ainun Naimah, 
2. Dwi Ifadatus Sa'adah dan  
3. M. Munjil Ma'arif 
                                                           
35 M. Mustaqim, Wawancara, Lamongan, 30 April 2019 



































B. Latar belakang pendidikan KH M. Mustaqim 
KH M. Mustaqim terlahir dari orang tua yang mencintai ilmu keagamaan. 
Orang tua yang berlatar belakang dari kalangan santri, dan mengajar mengaji di 
mushalla depan rumah, membuat ia telah mendapat pendidikan agama sedari kecil 
oleh orang tuanya.
36
 Mustaqim yang dari kecil dibimbing belajar oleh ayahnya 
untuk belajar membaca al-Qur'an dan berakhlak mulia di surau kecil depan 
rumahnya, dan dari situ ia mulai menyenangi ilmu agama. 
Ayahnya selalu ingin anaknya memahami ilmu agama dengan baik. Dalam 
perjalanan mendidik anaknya, ia memberikan perlakuan yang tegas dalam disiplin 
ilmu agama. Dia bertujuan agar anak-anaknya menjadi anak yang kelak punya 
banyak ilmu dan senang dengan ilmu pengetahuan, sehingga dapat mendirikan 
pondok pesantren di desa kelahirannya. 
Pendidikan di masa kecil KH Mustaqim, banyak dihabiskan bersama 
keluarga. Mustaqim kecil di masukan sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI) Inhadlut 
Tholibin di Dusun Semampir Desa Sidomulyo. Saat menginjak kelas 3 MI, 
Mustaqim dipindahkan oleh orang tuanya ke MI Darul 'Ulum berada di Desa 
Kepoh Baru. Pada tahun 1979, Mustaqim muda telah menamatkan pendidikan 
formalnya dari MI Darul 'ulum.
37
 
Mustaqim kecil yang masih duduk di kelas 6 MI, membantu ayahnya 
mengembala kambing untuk dirawat sehinga layak untuk dijual dan hasil 
penjualannya itu digunakan untuk melanjutkan pendidikannya. Kemudian, Pada 
                                                           
36 Mutmainah. Wawancara, Lamongan , 9 Juni 2019. 
37 Dokumen Ijazah Kh Muhammad Mustaqim 1979. 



































umur 14 tahun Mustaqim melanjutkan pendidikanya ke pondok pesantren.  
menimba ilmu di Pondok Pesantren Ihyaul Ulum Gilang Kecamatan Babat. 
Di Pondok Pesantren Ihyaul Ulum, Mustaqim belajar agama kepada KH 
Fathur rozie. Disana Mustaqim belajar ilmu nahwu, shorof, ilmu fiqih dan 




C. Latar Belakang Organisasi 
Organisasi merupakan sebuah wadah yang digunakan sekelompok individu 
untuk menyatukan visi, misi dan pikiran dengan tujuan yang sama. Dalam hal ini, 
KH M Mustaqim telah mengikuti dan ikut ambil andil semenjak dia masuk 
pondok pesantren. Dalam perjalanannya dia menimba ilmu agama di dalam 
pondok, ia juga mempelajari cara berorganisasi dalam kepengurusan pondok. 
Setelah M. Mustaqim dinyatakan lulus dari madrasah dan mendapatkan 
gelar santri senior atau ustad. Mustaqim masih menjadi santri, Kiai Fakhrur 
melihat jiwa kepemimpin dan kecerdasannya sehingga memutusnya untuk 
mengikutkanya dalam Batsul Masail. Sehingga, Mustaqim pada saat ini 
dianjurkan oleh Kiai Fakhrur untuk belajar NU kepada KH Bukhori Hasyim, KH 
Mansur Afandi, dan KH Busro jamil. 
Pada tahun 1985, Dia mulai dipercaya oleh Kiai Fakhrur untuk menjadi 
tangan kanan kiai dan dia dipercaya oleh teman-teman santrinya untuk menjadi 
Rais Am Pesantren. Oleh sebab itu, Mustaqim dewasa selalu diajak kiainya pergi 
dalam acara yang diadakan oleh PC NU Lamongan. Saat itu, Kiai Fakhrur 
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menjadi Ketua Syuriah NU Cabang Lamongan. Karena, kecerdasan dan jiwa 
kepemimpinan yang dimiliki Mustaqim, Kiai Fakhrur mengusulkan dia menjadi 
anggota Pengurus Cabang NU Lamongan yang diposisikan menjadi Wakil Katib 
Syuriah. Dari organisasi NU Cabang Lamongan, KH M Mustaqim mulai banyak 
berpengalaman dalam hal berorganisasi dan dalam perjalanan karir selanjutnya. 
D. Perjalanan karir KH M. Mustaqim 
KH M Mustaqim adalah seorang ulama yang kharismatik, memiliki jiwa 
kepemimpinan, moderat dan bertanggung jawab. Hampir seluruh perjalanan 
hidupnya hingga saat ini disumbangkan untuk berjuang dan berkhidmah di NU. 
Kiai yang telah menyumbangkan seluruh tenaga dan pikiran sehingga NU di 
Kecamatan Modo mendulang sebuah prestasi emas, dan dapat mencapai kemajuan 
yang begitu pesat. Selain berjasa dalam memajukan organisasi NU di Kecamatan 
Modo, ia juga pernah aktif dalam berbagai organisasi dan Yayasan Pondok 
Pesantren, berikut perjalanan beliau: 
1. Mengabdi di Pondok Pesantren Ihyaul 'ulum 
Mulai tahun 1985, Perjalanan karir KH Muhammad Mustaqim dari 
mulai menimba ilmu di Pondok Pesantren Ihyaul Ulum. Ia yang sedari 
menjadi santri merupakan anak yang cerdas dan berbakat mulai disayangi oleh 
KH Fakhrur Rozie. Perjalanan yang dilalui oleh Mustaqim begitu gemilang. 
Sehingga, setelah ia menjadi ustadz di pondok pesantren, ia menjadi seorang 
Rais Am karena kepercayaan dari teman-temannya.
39
 
                                                           
39 A. Fathoni, Wawancara, Lamongan, 13 Juni 2019. 



































Di dalam pengabdiannya tersebut, Taqim menjadi seorang yang 
dipercaya KH Fakhrur. KH Fakhrur yang menjadi seorang aktivis NU Cabang 
Babat, menjadikan Mustaqim mengikuti segala agenda yang melibatkan 
kiainya.  KH Fakhrur juga banyak memperkenalkan KH M Mustaqim kepada 
tokoh NU Cabang Babat. Dari situ, Mustaqim mendapatkan banyak ilmu 
dalam administrasi organisasi. Sehingga, ia dapat manjalankan roda 
kepemimpinan sebagai Rais Am dengan baik. 
Selain itu, Mustaqim yang telah lulus dari madrasah pondok, diberi izin 
untuk mengajar di Pondok Pesantren. Kecakapan dalam hal mengajar, 
menjadikan Mustaqim sebagai ustadz yang disegani dan dikagumi oleh santri 
baru. Ia mengajar santri baru dengan ilmu baca tulis al-Qur'an, nahwu saraf,
40
 
dan Ilmu agama lainnya. 
2. Merintis Madrasah Diniyah di Pondok Pesantran Ihya'ul Ulum Gilang 
Dalam perjalanan karirnya di dalam pondok Pesantren, ustadz Mustaqim 
adalah salah satu santri yang diperhitungkan.
41
 Dari awal mondok, Mustaqim 
mengasuh santri yang lebih muda, selain itu, ia juga seorang yang cakap 
dalam hal fiqih. Oleh sebab itu, banyak santri muda yang kagum dan segan 
terhadap Ust. Mustaqim. 
Meskipun begitu, kepribadiannya yang baik membuat Mustaqim tetap 
rendah hati dan sederhana. Sebab itu, pada saat pemilihan Rais pondok, 
Mustaqim menjadi santri yang dipercaya oleh santri lainnya untuk 
mengemban amanah menjadi Rais Am Pondok Pesantren Ihya'ul Ulum. 
                                                           
40 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: Lp3es, 1994), 50. 
41 Ahm. Fathoni, Wawancara, Lamongan, 13 Juni 2019 



































Kepengurusan yang diemban oleh Ust Mustaqim membawa pondok 
pesantren menjadi lebih maju. Kemajuan yang dialami oleh pondok yaitu 
berdirinya Madrasah Diniyah.
42
 Pada tahun 1985, dengan berdirinya madrasah 
diniyah di dalam pondok menjadikan pendidikan agama di pondok lebih 
tertata rapi dan maju. Selain menjadi pendiri madrasah diniyah, Mustaqim 
juga pengajar pertama di madrasah diniyah. 
3. Bergabung di Organisasi Nahdlatul Ulama 
Semenjak kecil, KH M Mustaqim tumbuh di lingkungan yang menganut 
dan mengamalkan paham an-Nahdliyah, sehingga ajaran NU telah mendarah 
daging dalam hidupnya. Didukung oleh ayahnya yang seorang santri dari 
pondok pesantren yang berafiliasi ke NU. 
Pada tahun 1986, PC NU Babat mengadakan sebuah kegiatan yaitu 
konferensi Cabang NU Babat di Pondok Pesantren Ihyaul Ulum.
43
 Dari 
situlah, KH Musaqim mulai mengenal organisasi NU. Selain itu, Mustaqim 
juga mengenal tokoh-tokoh NU Cabang Babat. salah satu dari aktivis NU 
Cabang Babat yang dikenal oleh Mustaqim yaitu KH Fakhrur salah seorang 
aktifis NU. 
Setelah terjadi integrasi antara PC Babat dan PCLamongan pada tahun 
1987. Pada tahun  1992, KH. M. Mustaqimn diutus untuk mengaktifkan 
kepengurusan dan memimpin organisasi NU yang berada di MWC NU Modo 
Cabang Lamongan yang dipimpin oleh KH Mas'ud Ali, dan KH Mustaqim 
saat itu masih dipercaya menjadi wakil katib Syuriah.  
                                                           
42 Ibid. 
43 Buku Konferensi Cabang NU Babat 1985 



































Pada tahun 1992, KH. M. Mustaqim dalam konferensi yang diadakan 
MWC NU Modo memutuskan bahwa Mustaqim diamanahi dan diangkat 
menjadi ketua tanfidziyah selama satu periode. Dalam kurun waktu 3 periode 
selanjutnya atau selama 15 tahun, Taqim yang diminta oleh anggota lain untuk 
melanjutkan kepengurusan mendobrak pergerakan NU di Modo dengan 
pembangunan yang nampak bagi kesejahteraan organisasi dan masyarakat. 
4. Merintis dan mengembangkan Pondok Pesantren Bustanul Muta'allimin 
Pada tahun 1989, Setelah menikah dengan Nyai Ma'rifah, KH M 
Mustaqim mulai tinggal dan menetap di Desa Nguwok Kecamatan Modo 
Lamongan. Nyai Ma'rifah adalah adik kandung dari KH Abdul Syukur  dan 
putri dari KH Abdul Rasyid, pendiri Pondok Pesantren Bustanul Muta'allimin. 
Sehingga, ia turut mengabdi di Pondok Pesantren Bustanul Muta'allimin. 
Pondok tersebut masih berupa mushalla yang sudah banyak santri yang 
mengaji kepada KH Abdul Rasyid. 
Pada tahun 1991, setelah melihat perkembangan santri yang ikut mengaji 
semakin banyak dan berasal dari luar desa serta bermalam di Musholla 
tersebut, maka atas perintah KH Fakhrur Rozi, KH Abdul Rasyid dan KH 
Abdul Syukur, KH M Mustaqim membangung 2 kamar untuk mukim para 
santri yang berasal dari luar desa.
44
  
Pada tahun 1994, KH Abdul Rasyid meninggal dunia. KH M Mustaqim 
diutus untuk membantu KH Abdul Syukur dalam membina dan mengasuh 
pondok pesantren tersebut. Pada saat itu, selain mengajar di Pondok Pesantren 
                                                           
44 Sumber: Kalender Pondok Pesantren Bustanul Muta‟allimin 2019. 



































Bustanul Muta'allimin, KH M. Mustaqim juga masih mengabdikan dirinya 
untuk mengajar mengaji di Pondok Pesantren Ihyaul Ulum Babat sampai pada 
tahun 2006. Setelah itu, KH Mustaqim hanya focus pada pengembangan dan 
pembelajaran yang ada di pondok pesantren yang diasuhnya. 
Pada tahun 2002, KH M Mustaqim dengan mendapat izin dari KH 
Abdul Syukur, ia membangun pondok pesantren putri yang berada di belakang 
ndalem.
45
 Sehingga, santri perempuan dapat tinggal dan menetap di Pondok 
Pesantren.  
Pada tahun 2006, KH M. Mustaqim meminta izin untuk kedua kalinya 
kepada KH Abdul Syukur untuk mendirikan sekolah. Namun, baru beberapa 
bulan setelahnya KH Abdul Syukur memberi izin.
46
 Karena tuntutan zaman 
dan kemajuan pondok, KH  Mustaqim membangung sekolah formal setingkat 
MA Ma'arif NU. Pada tahun 2008, ia melanjutkan pendirian sekolah formal 
setingkat MTs Ma'arif NU di Pondok Pesantren Bustanul Muta'allimin. 
Pada tahun 2009, KH. Abdul syukur wafat pada usia 55 tahun, dan 
pengasuhan Pondok Pesantren Bustanul Muta'allimin diserahkan kepada KH 
M Mustaqim secara penuh. Hingga saat ini, perkembangan Pondok Pesantren 
mengalami kemajuan yang pesat. Seperti halnya, berdirinya bangunan pondok 
pesantren putra di sebelah selatan pondok putri, untuk memisahkan santri 
putra dan santri putri. 
 
 
                                                           
45 Sumber: Napak Tilas Pondok Pesantren Bustanul Muta'allimin 
46 Ibid. 



































5. Ketua Remaja Masjid At-Taqwa Desa Nguwok 
Pada tahun 1990, kedatangan dan menetapnya KH M Mustaqim di 
Nguwok membuat masyarakat memeiliki inisiatif menjadikan ia untuk 
mengemban amanah sebagai Ketua Remaja Masjid At-Taqwa Desa 
Nguwok.
47
 Amanah tersebut karena catatan prestasi dan keilmuannya pada 
saat masih di Pondok Pesantren dan saat menggantikan KH Fakhrur Rozi 
untuk ceramah di Kecamatan Babat dan sekitarnya. 
6. Mengajar Di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Desa Nguwok Kecamatan Modo 
Selain menjadi ketua Remaja Masjid, Pada tahun 1990, KH Mustaqim 
yang telah menjadi menantu KH Abdul Rasyid dan menetap di Desa Nguwok, 
diminta oleh kepala sekolah MI Islamiyah Desa Nguwok untuk mengajar.
48
 
Lokasi sekolah MI Islamiyah dengan pondok pesantren Bustanul Muta'allimin 
hanyak berjarak ± 700 meter. 
7. Ketua MUI Kecamatan Modo 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) merupakan organisasi independen yang 
mewadahi para ulama, zuama dan cendikiawan Islam untuk membimbing, dan 
mengayomi umat Islam di Indonesia. 
Pada tahun 2004, setelah menjadi mengasuh Pondok Pesantren dan 
menjadi Ketua Tanfidz MWC NU Modo. KH M Mustaqim dipercaya oleh 
ulama-ulama Modo untuk menjadi ketua MUI dan mendapat mandat dari 
                                                           
47 M. Mustaqim, Wawancara, Lamongan, 30 April 2019 
48 Ibid. 







































8. Ketua Forum Komunikasi Alumni Pondok Pesantren Ihyaul Ulum 
Setelah kelulusan KH M. Mustaqim dari Pondok Pesantren, ia tidak serta 
merta untuk meninggalkan begitu saja. Kemauan dalam membina tali 
silaturahim dengan santri yang telah lulus dari pondok membuatnya memiliki 
inisiatif dalam membuat sebuah forum agar terjalin silaturhim dan 
kebersamaan. Forum yang memiliki tujuan untuk menyambung tali 
silaturahim antar alumni ini diberi nama Forum Komunikasi Alumni Pondok 
Pesantren Ihyaul Ulum atau biasa disingkat FKAPPI dan diketuai oleh KH M 
Mustaqim, yang didirikan pada tahun 1989.
50
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MAJELIS WAKIL CABANG NAHDLATUL ULAMA DI 
KECAMATAN MODO 1951-1992 
A. Wilayah Kecamatan Modo 
1. Letak Geografis Kecamatan Modo 
 
Gambar 3.1 Letak dan Batas Wilayah Kecamatan Modo.51 
Letak Kecamatan Modo secara geografis terletak pada posisi koordinat 
112  08' 50" Bujur timur dan 7  14' 24" Lintang Selatan dengan ketinggian 
dari permukaan air laut (DPL) 60 meter. Kecamatan Modo memiliki luas 
wilayah sebesar 77,02 km
2
 atau setara dengan 7,758 Ha.
52
 Dari data tersebut 
Nampak bahwa posisi wilayah Kecamatan Modo merupakan wilayah yang 
tinggi, posisi desa tertinggi dengan DPL 65 meter di Kecamatan Modo yaitu 
Desa Yungyang. Sedangkan posisi desa paling rendah yaitu Desa Kedungrejo. 
Secara garis besar, luas wilayah Kecamatan Modo dapat dibagi menjadi 
3 bagian, yaitu : pertama adalah wilayah perekonomian penduduk diantaranya 
meliputi persawahan, kebun, dan lainnya. Kedua meliputi wilayah hutan. 
Ketiga meliputi wilayah pemukiman, pekarangan yang didalamnya terdapat 
                                                           
51 https://lamongankab.go.id/Modo/peta-wilayah/ 
52 Sumber : Data Statistic Daerah Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan 2003, 1. 



































rumah-rumah penduduk, pekarangan, fasilitas umum tempat-tempat ibadah 
(Mushalla dan Masjid), kantor desa, pertokoan, tempat pendidikan, warung, 
dan lainnya. 
Batas wilayah Kecamatan Modo sebagai berikut : 
a. Sebelah utara : Kecamatan Babat dan Kabupaten Bojonegoro 
b. Sebelah timur : Kecamatan Kedungpring 
c. Sebelah selatan` : Kecamatan Bluluk dan Kecamatan Ngimbang 
d. Sebelah Barat : Kabupaten Bojonegoro.53 
Secara administrative, Kecamatan Modo terbagi atas 17 desa, 77 dusun, 
88 RW dan RT sebanyak 290. Dan Desa Mojorejo merupakan pusat 
pemerintahan Kecamatan Modo. Secara garis wilayah desa di Kecamatan 
Modo, dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara : Desa Nguwok, Desa Kedungrejo. 
b. Sebelah Timur : Desa Kacangan, Desa Sidodowo, Desa Yungyang. 
c. Sebelah Selatan : Desa Pule, Desa Mojorejo, Desa Sambengrejo,             
Desa Kedunglerep, Desa Medalem. 
d. Sebelah Barat : Desa Jegreg, Desa Kedung Pengaron, Desa 
Sumber Agung, Desa Jati Payak, Desa Kedungwaras, Desa Sidomulyo, 
Desa Sambungrejo. 
Dilihat dari luas wilayahnya, Desa di Kecamatan Modo yang memiliki 
wilayah paling luas wilayah adalah desa Mojorejo dengan luas 11,25 km
2
. 
                                                           
53 Sumber : Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Lamongan, (Kecamatan Modo dalam Angka 
2015), 2. 



































Seda gkan, Desa dengan luas wilayah paling kecil adalah Desa Sambungrejo 





Secara umum iklim di Kematan Modo adalah daerah dengan iklim tropis 
yang dapat dibedakan atas dua (2) musim, yaitu musim penghujan dan musim 
kemarau. Musim penghujan atau curah hujan tertinggi terjadi pada bulan 
Desember sampai dengan April. Sedangkan untuk bulan yang lain curah hujan 
relative rendah atau disebut musim kemarau. Temperatur suhu udara rata-rata 
20-32 . 
Sedangkan jarak antara Kecamatan Modo dengan pusat pemerintahan, 
sebagai berikut : 
a. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan : 0 km 
b. Jarak dari pusat pemerintahan Kabupaten : 48 km 
c. Jarak dari pusat pemerintahan Provinsi : 77 km 
d. Jarak dari pusat pemerintahan Negara : 708 km.55 
Dapat dikatakan, wilayah Kecamatan Modo merupakan kecamatan yang 
memiliki luas pemukiman yang lebih sempit daripada luas wilayah yang 
meliputi perkebunan dan hutan. Wilayah Kecamatan Modo masih kental 
dengan suasana pedesaan. Namun, tidak menutup kemungkinan di sebagian 
besar wilayah Kecamatan Modo sudah modern. Oleh karena adanya 
pengembangan pemerintah yang melalui teknologi  transportasi dan 
komunikasi yang semakin canggih dan modern Kecamatan Modo. Walaupun, 
wilayah Kecamatan Modo yang memiliki jarak yang sangat jauh dari pusat 
                                                           
54 Sumber : Data Statistik Daerah Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan 2018, 1. 
55 Sumber : Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Lamongan, (Kecamatan Modo dalam angka 
2018), 2. 



































Pemerintahan Negara, masih mendapat kemudahan dalam hubungan kepada 
pemerintahan wilayah. Keberhasilan pemerintah dalam pembangunan wilayah 
Kecamatan Modo dirasakan tidak hanya dipusat kecamatan, namun semua itu 
juga berlaku pada beberapa pelosok desa. Sarana perhubungan atau jenis jalan 
poros desa wilayah Kecamatan Modo sampai saat ini sebagian besar adalah 
aspal dan beton. 
Wilayah Kecamatan Modo memiliki wilayah cukup luas, sebagaimana 
umumnya wilayah Modo yang sebagian besar pedesaan, sebagian besar 
wilayah terdiri dari lahan pertanian, hutan dan perkebunan. Dalam 
perkembangannya, lahan-lahan tersebut mengalami pengalihan fungsi. 
sebagiannya dialihkan menjadi lahan ekonomi baru yang berupa pertokoan, 
perumahan, dan peternakan.                                                                                          
2. Demografi Kecamatan Modo 
Berdasarkan data hasil dari proyeksi Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Lamongan, total jumlah penduduk Kecamatan Modo pada tahun 2012 
sebanyak 49,655 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 24,871 






Jumlah penduduk di Kecamatan Modo, melalui angka sex ratio (jumlah 
penduduk laki-laki dibandingkan jumlah penduduk perempuan) di setiap desa 
cukup bervariasi. Tercatat sex ratio Kecamatan Modo sebesar 100,26 dengan 
kata lain bahwa setiap 100 penduduk perempuan ada hampir 101 penduduk 
                                                           
56 Sumber : Data Statistic Daerah Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan 2018, 2.  



































laki-laki atau bisa dikatakan bahwa jumlah penduduk laki-laki di Kecamatan 
Modo lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan. 
Namun, apabila dilihat dari data kependudukan dari tahun 1992an secara 
spesifik dan detail, memang tidak dapat dipungkiri bahwasanya belum 
diketahui berapa jumlah penduduk Kecamatan Modo pada saat itu. Namun, 
dari beberapa sumber lisan bisa dipastikan pada tahun 1992 masyarakat 
Kecamatan Modo sudah cukup banyak. 
Jika dilihat dari letak geografis, wilayah Kecamatan Modo merupakan 
wilayah yang cukup bagus untuk dijadikan sebagai suatu pemukiman karena 
wilayahnya yang masih memeiliki hutan luas, sebagian wilayah terbentang 
luas tanah pertanian, dan sumber mata air yang mencukupi didukung adanya 
waduk. Meskipun begitu, jumlah penduduk Kecamatan Modo tidak begitu 
padat, tetapi setiap tahunnya mengalami peningkatan maupun penurunan. 
Berikut ini adalah data statistik jumlah penduduk Kecamatan Modo 
antara tahun 2010 sampai dengan 2012, sebagai berikut : 
NO TAHUN JUMLAH PENDUDUK 
1 2010 45,102 
2 2011 45,390 
3 2012 48,270 
4 2013 48,296 
5 2012 49,676 
Table 3.1 Banyaknya Penduduk Hasil Registrasi Menurut BPS Lamongan Kecamatan Modo.
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57 Sumber : Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Lamongan, (Kecamatan Modo dalam Angka 
2010-2013). 



































B. Kondisi Wilayah Kecamatan Modo 
1. Sosial 
Keadaan sosial suatu wilayah dapat dilihat dari besar cakupan wilayah 
yang dilimiliki dan faktor lingkungan. Seperti yang diketahui, luas cakupan 
wilayah Modo merupakan wilayah dengan hutan dan perkebunan yang  masih 
cukup luas, masih menjadi penopang keberlangsungan hidup. Dari besar 
wilayah yang menjadi lahan mata pencaharian ekonomi dapat dipastikan 
wilayah Kecamatan Modo merupakan wilayah pedesaan. 
Masyarakat Kecamatan Modo merupakan masyarakat yang ramah, 
saling membutuhkan dengan tetangga, dan hidup sosialis. Sehingga, 
kehidupan tersebut mempengaruhi dalam hal berbudaya masyarakat Modo 
yang masih memegang teguh ajaran nenek moyang dan adat istiadat. Sebagian 
penduduk Kecamatan Modo merupakan suku asli Jawa. Meskipun masyarakat 
Kecamatan Modo yang mayoritas adalah suku Jawa dan masih memegang 
teguh ajaran nenek moyang. Tapi mayoritas penduduk telah memeluk agama 
Islam. 
Semua keyakinan dan pemahaman tersebut tidaklah jauh dari peran para 
ulama atau dai yang biasa disebut walisongo. mereka menyebarkan agama 
Islam khususnya di pulau jawa, dengan metode dakwah yang menggunakan 
pendekatan social dan menggabung antara kebudayaan Jawa dan ajaran Islam. 
Seperti halnya, Kenduri atau tahlilan, Sedekah bumi, dan lainnya, yang 
kesemuanya merupakan pemanfaatan adat istiadat disisipi ayat suci Al-Qur'an 
oleh Wali Sanga. Tradisi dan budaya tersebut masih dipegang teguh  dan 



































dijalankan oleh masyarakat Kecamatan Modo. Organisasi Nahdlatul Ulama 
atau NU semenjak kelahirannya tahun 1926 telah dikenal oleh masyarakat luas 
di Nusantara, termasuk Kecamatan Modo. Berkat peranan KH Hasyim Asy'ari 
dan KH Wahab Hasbullah, masyarakat ikut serta dalam organisasi tersebut, 
karena organisasi tersebut adalah wadah dari amaliyah yang telah dijalankan 
oleh nenek moyang. Di Kecamatan Modo sendiri, organisasi NU sudah 
dibawa dan dibentuk pada tahun 1955 dengan strukur kepengurusan sebagai 
ketua tanfidz ialah KH Su'ud Afandi dan Kiai Abdul Mu'in sebagai Rais 
Syuriah.
58
  Namun, data untuk jabatan struktur kepengurusan yang lain belum 
diketahui. Namun, saat itu, telah terbentuk badan otonom (banom) NU yang 
telah didirikan, yaitu GP Anshor dan BANSER. 
Di Kecamatan Modo dibuktikan dengan kemajuan segi pendidikan, baik 
sekolah formal dan maupun non formal. Banyaknya santri dari pondok 
pesantren luar Kecamatan Modo memberi sumbangsih besar terhadap 
banyaknya pendirian lembaga pendidikan non formal, seperti halnya TPQ. 
Hingga pada awal tahun 2012, telah berdiri beberapa pondok Pesantren di 
wilayah Kecamatan Modo. Diantaranya : 
1. Pondok Pesantren Bustanul Muta'allimin 
2. Pondok Pesantren Ihyaul Ulum 
3. Pondok Pesantren Mambaul Ulum 
Dalam hal pendidikan formal, Kecamatan Modo telah memiliki beberapa 
sekolah basis Islam, seperti Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan 
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Madrasah Aliyah. Namun, selain memiliki pendidikan berbasis Islam, 
Kecamatan Modo juga memiliki pendikikan umum bahkan sekolah Negeri, 
dimulai dari tingkatan Taman Kanak-kanak (TK) sampai tingkatan Sekolah 
Menengah Atas (SMA). 
 




Wilayah Modo, jika dilihat dari segi geografis berada di ketinggian 60 
meter di atas permukaan laut dan memiliki lahan yang sangat luas. Luas lahan 
pertanian di Kecamatan Modo seluas 4.135,74 Ha dari luas wilayah 
Kecamatan Mdodo yaitu 7.758 Ha.
60
 Wilayah ini, sangat cocok dimanfaatkan 
sebagai lahan pertanian dan peternakan. Dilihat dari kondisi wilayah Modo 
seperti itu, banyak masyarakat yang bermata pencaharian sebagai petani 
sekaligus peternak hewan. 
Selain itu, wilayah Kecamatan Modo yang dilintasi jalan lintas Babat-
Jombang, jaraknya juga cukup jauh dari Pasar Babat. Sehingga dimanfaatkan 
oleh beberapa penduduk untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 
                                                           
59 Sumber : Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Lamongan, (Kecamatan Modo dalam angka 
2013), 4. 
60 Sumber : Data Statistic Daerah Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan 2013, 4. 



































Masyarakat yang berprofesi sebagai petani, juga memanfaatkan lahan 
yang ada sebagai tempat pencarian pakan ternak dan menggembala hewan 
ternak, juga sebagai kandang unggas. 
Jika dilihat mulai tahun 1992, sebagian besar mata pencaharian 
penduduk masih berasal dari petani. Wilayah Kecamatan Modo, 
perkembangan yang semakin maju dengan banyak perbaikan jalan pedesaan di 
wilayah Kecamatan Modo dan mulai banyak transportasi darat yang 
beroperasi, salah satu tujuan utama ke pasar Babat. oleh sebab itu, Masyarakat 
Kecamatan Modo merasakan dampak perubahan zaman dari segi ekonomi. 
Factor-faktor tersebut, sebagian yang menjadikan penduduk Kecamatan 
Modo memiliki beragam mata pencaharian. Adapun komposisi penduduk  usia 
kerja yang bekerja menurut data Kecamatan Modo dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
No Jenis Pekerjaan Jumlah 
1 Petani 29.307 
2 Wiraswasta 2.268 
3 Pegawai Swasta 1.876 
4 Pedagang 1.142 
5 Buruh 155 
6 PNS 964 
7 Guru/Dosen 397 
8 Tenaga medis 81 
9 TNI 134 
10 POLRI 121 
11 Pembantu 43 
12 Industri 459 
13 Dokter 3 
Tabel 3.2 Mata Pencaharian Penduduk Kecamatan Modo.
61
 
                                                           
61 Rekapitulasi Data Penduduk Menurut Agama Kecamatan Modo tahun 2018. 




































Masyarakat Kecamatan Modo mayoritas penduduk merupakan penduduk 
yang memeluk agama Islam, selain itu penduduk Kecamatan Modo juga 
memeluk agama Kristen Protestan dan Katholik. Dari data yang didapat dari 
Kantor Kecamatan Modo pada tahun 2018, jumlah penduduk yang memeluk 




Islam di Indonesia, khususnya Jawa terbagi menjadi 2 golongan besar 
yang berfaham ahlu Sunnah wal jamaah, yaitu organisasi NU dan 
Muhammadiyah. Di Kecamatan Modo merupakan wilayah pedesaan dan 
mayoritas penduduk merupakan warga Nahdliyin atau penganut organisasi 
NU. Sebagian besar masyarakat NU dan Muhammadiyah di Modo saling 
rukun dan mereka saling hidup berdampingan dengan damai dan saling 
menghormati. Dalam keberlangsungan dalam peribadatan haruslah memiliki 
tempat peribadatan, dari data yang dapat sebanyak 87 masjid.
63
 
Kemajuan dalam hal beragaam di Modo disebabkan banyaknya kalangan 
santri yang berdakwah di desa-desa. Ditunjang dengan kehadiran NU yang 
dari dulu telah mengamalkan beberapa kegiatan. 
Berkat perjuangannya berdakwah pada saat itu banyak ranting NU dan 
masyarakat NU dengan teguh memegang kepercayaannya yaitu Islam An-
Nahdliyah. Sehingga banyak kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat 
Kecamatan Modo terutama warga Nahdliyin antara lain; kegiatan Mingguan 
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:ceramah agama, tadarus Al-Qur‟an, Jamaah Diba‟, tahlilan, istighosah, 
Yasinan. Kegiatan Tahunan: Maulid Nabi, Sedekah Bumi, Haul. 
C. Nahdlatul Ulama di Kecamatan Modo 
Keberadaan Nadlatul Ulama sebagai organisasi Islam yang mengikuti faham 
Ahlu Sunnah wal Jama'ah serta bertujuan untuk memperjuangkan tradisi yang 
telah diaunut oleh masyarakat Nahdliyin. NU merupakan Jam'iyah Diniyah 
Islamiyah yang dalam sejarahnya selama ini mampu meningkatkan para 
anggotanya menjadi sebuah perkumpulan yang memiliki kekuatan social 
keagamaan yang besar dan tangguh. Memelihara dan meningkatkan khidmah 
merupakan hal yang sangat diperlukan agar sesaui dengan tujuan Nahdlatul 
Ulama yang sesuai dengan Khittah 1926.
64
 
Jam‟iyyah NU didirikan  pada tanggal 31 Januari 1926 M bertepatan pada 
16 Rajab 1344 H di Kota Surabaya. Berdirinya NU diprakarsai oleh al-
Maghfurllah KH Hasyim Asy‟ari dan KH Wahab Hasbullah.65 
NU merupakan organisasi yang terstruktur, organisasi ini memiliki jaringan 
struktur mulai dari pusat sampai desa.
66
 Berikut ini, merupakan tingkatan dalam 
tingkatan organisasi NU, yaitu : 
1. Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 
2. Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) 
3. Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) 
4. Pengurus Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWCNU) 
                                                           
64 Hasil-Hasil Muktamar Ke-33 Nahdlatul Ulama (Jakarta: Lembaga Ta'lif Wan Nasyr PBNU, 
2016), 3. 
65 Anam, Pertumbuhan Dan Perkembangan Nahdlatul Ulama, 5. 
66 M. Ali Haidar, Nahdlatul Ulama Dan Islam Di Indonesia (Jakarta : Pt Gramedia Pustaka Utama, 
1994), 1. 



































5. Pengurus Ranting Nahdlatul Ulama (PRNU) 
6. Pengurus Anak Ranting Nahdlatul Ulama (PARNU).67 
Seperti yang diketahui, Modo merupakan wilayah lingkup kecamatan. 
Adapun struktural kepengurusan NU yaitu setingkat Majelis Wakil Cabang 
(MWC) NU. Sampai saat ini, kepengurusan MWC NU Modo awal hanya 
diketahui awal pembentukan kepengurusan pertama pada tahun 1951 yang 
dipimpin oleh Kiai Abdul Mu‟in selaku Rais Syuriah dan KH Su‟ud Afandi 
selaku ketua Tanfidz. Untuk tahun sebelumnya, sampai saat ini, belum diketahui 
secara pasti.
68
 Latar bekalang didirikannya organisasi NU di Kecamatan Modo 
untuk melembagakan warga Nahdliyin yang telah lama ada, namun masih berupa 
NU jamaah yang masih melakukan adat istiadat warisan para mubaligh, 
Walisanga. 
NU di Kecamatn Modo telah melampaui masa yang cukup panjang. Lama 
waktu yang telah dilewati NU telah mengalami beberapa periode. Namun, hanya 
ada beberapa pergantian pemimpin. Keberlangsungan yang terjadi karena, bisa 
diketahui bahwa luas wilayah Kecamatan Modo yang merupakan pedesaan, masih 
menganggap kurang membutuhkan organisasi. Sehingga yang terjadi adalah 
antara tahun 1951-1992 hanya beberapa kali pergantian pengurus. Pergantian 
pengurus yang terjadi sebanyak 3 kali pergantian, sebagai berikut :  
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68 Makhrus Fajri, Wawancara, Lamongan, , 4 Maret 2019. 



































1. Periode kepengurusan pertama antara tahun 1951-1980 
Pada tahun 1951 merupakan tonggak awal berdirinya NU di Kecamatan 
Modo.
69
 Sampai saat ini, pembentukan organisasi MWC NU  Modo yang 
sudah terstruktur dimulai tahun 1951 dibawa oleh H Su‟ud Affandi. Ia 
merupakan aktifis NU pada masa awal NU menjadi partai politik.  
Pada awal pendirian struktur organisasi NU, H Su‟ud melakukan 
perekrutan anggota dimulai tingkat kecamatan. Kemudian, setelah itu, ia 
masuk ke desa-desa di wilayah Modo guna mengembangkan partai politik 
setingkat ranting.
70
 Struktur organisasi pada kepemimpinan H Su‟ud Afandi, 
sampai saat ini hanya menyisakan dokumen dari PC NU Babat. Struktur 




 Rais   : K. Abdul Mu‟in 
 Wakil Rais  : A. Marzuqi 
 Katib   : Madsaqin 
 Wakil Katib  : Tholhah 
 A‟wan   : Achmad 
Tanfidziyah : 
 Ketua   : H. Su‟ud Affandi 
 Ketua I  : M. Samsul Aham 
 Ketua II  : Mu‟tamad (KH Makhrus Fajri) 
Sekretaris  : Syahid 
Wakil sekretaris : Sumantri 
Bendahara  : Sholihin 
Wakil Bendahara : Suwoto 
Keadaan wilayah Modo masih dikategorikan pedesaan memungkinkan 
banyak penduduk yang tidak begitu antusias terhadap adanya sebuah 
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organisasi, walaupun masyarakat Modo merupakan anggota NU jama‟ah. 
Oleh sebab itu, pembentukan ranting dan menjadi anggota organisasi 
merupakan sebuah tantangan sendiri karena masih awam. 
Pada tahun 1960-1964 terjadi gejolak social politik untuk warga 
nahdliyin. Karena di tahun tersebut merupakan tahun di mana peristiwa 
pemberontakan anggota komunis terhadap negara terutama para tokoh NU 
atau kiai-kiai NU. Pada saat itu, Kecamatan Modo juga termasuk wilayah 
yang memiliki kiai atau ulama NU dengan jumlah yang cukup, salah satunya 
Kiai Mu'in. H Abdul Mu'in merupakan seorang tokoh kharismatik dan 
disegani di Kecamatan Modo. Oleh sebab itu, Kecamatan Modo merupakan 
sasaran penyerangan anggota komunis terhadap para kiai dan bertujuan 
menyebarkan paham komunis kepada seluruh rakyat Indonesia, khususnya 
Kecamatan Modo. Akan tetapi, karena semangat juang dari para ulama NU 
dan masyarakat di Kecamatan Modo dibantu oleh anggota GP Anshor dan 
banser berhasil memukul mundur anggota PKI dan paham komunis.
 72
 
Pada tahun 1965, keadaan social masyarakat Kecamatan Modo masih 
mengalami trauma atas kejadian yang dialami oleh mereka. Kejadian 
perlawanan NU yang diwakili oleh pemuda Anshor dan BANSER melawan 
para pemuka PKI dengan kekuatan fisik. Sehingga paham Komunis yang 
dibawa PKI tidak mampu menyebar ke seluruh wilayah Modo.
 73
 
Setelah usai peristiwa PKI, Pada tahun 1968, setelah pergantian 
kekuasaan dari Orde Lama kepada Orde Baru, masyarakat Kecamatan Modo 
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mengalami sebuah penindasan dan kesenjangan social. Pada saat Orde Baru 
berkuasa masyarakat Modo mengalami tekanan psikologis dan intimidasi 
dengan kebijakan kekuasaan yang dilaksanakan.
 74
 
Pada tahun 1980, kekejaman Orde Baru di rasakan oleh masyarakat 
Nahdliyin di Modo, terutama di Desa Kacangan, Modo. Saat itu, beberapa 
aktivis NU yang akan mengadakan kegiatan pengajian dan pembentukan 
Ranting di Desa Kacangan mengalami tindakan yang tidak wajar yang 
dilakukan oleh aparat Modo. Tindakan yang dilakukan oleh aparatur negara 
tersebut dengan memasukan para anggota Ranting NU di masukan ke dalam 
sel tahanan.
 75
 Alasan penangkapan terhadap anggota Ranting NU Kacangan 
dilatar belakangi oleh keterkaitannya dengan partai PPP. Karena anggota 
Ranting tersebut menggunakan atribut PPP sepulang dari kegiatan. Anggota 
tersebut salah satunya bernama Bapak Muslih. 
Pencapaian yang dicapai pada periode H. Su‟ud  Affandi sangat 
gemilang, kepengurusan NU setingkat Kecamatan telah membentuk 21 
kepengurusan ranting NU dari 17 Desa. 
2. Periode kepengurusan kedua antara tahun 1980-1986 
Pertengahan tahun 1980, kepengurusan yang dipimpin oleh Haji Su‟ud 
sudah berakhir. Sehingga anggota MWC NU Modo mengadakan konferensi, 
dan mengangkat Ustadz Samsoel menjadi Ketua Tanfidz dan Rais Syuriah 
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masih dipimpin oleh Kiai Abdul Mu‟in. Berikut struktur kepengurusan NU 




 Rais   : K. Abdul Mu‟in 
 Wakil Rais  : K. Haroen 
 Wakil Katib Awal : Tolhah 
 Wakil Katib Tsani : Sulhan 
 A‟wan   :  1. Isma‟il 
 2. Haroen 
 3. Masdar 
 4. Abdullah 
 5. Dollah 
Tanfidziyah : 
 Ketua : Samsoel 
 Wakil Ketua : Mu‟tamad (KH Makhrus Fajri) 
 Sekretaris : Syahid 
 Wakil Sekretaris : Soemantri 
 Bendahara : H. Imron 
Saat kepemimpinan Ustadz Samsoel, MWC NU Modo melakukan 
dakwah dari desa ke desa guna memperkuat dan menambah jumlah anggota 
sekaligus ranting di Modo.
77
 Kepengurusan ini, melanjutkan kerja anggota 
yang telah dilakukan periode sebelumnya yaitu menambah personil anggota 
hingga Pengurus Ranting sewilayah Kecamatan Modo. 
Pada tahun 1984, ketika NU mengalami kemacetan dalam 
perkembangan oleh sebab perlakuan yang tidak menguntungkan bagi NU oleh 
Orde Baru. Para professional NU membuat langkah terobosan dalam 
Muktamar NU di Situbondo tahun 1984 dengan hasil keputusan kembali ke 
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 Keputusan tersebut berimbas kepada seluruh anggota NU di 
seluruh Indonesia, setelah terjadinya peralihan status organisasi politik 
menjadi organisasi keagamaan. Begitupun yang dialami oleh masyarakat NU 
di Kecamatan Modo, sehingga masyarakat NU di Kecamatan Modo merasa 
aman sebab Orde Baru sudah lunak terhadap NU.
79
 
Pada tahun 1985, Kecamatan Modo merasa perlu adanya Masjid Jami‟ 
kecamatan, maka pada tahun tersebut pula dibangun sebuah masjid dekat 
pasar di pusat Kecamatan Modo. Pembangunan masjid dilakukan di atas tanah 
wakaf dari kakek pak Anshori.
80
 Masyarakat Nahdliyin wilayah Modo 
dikerahkan untuk membangun masjid, karena keinginan masyarakat untuk 
memiliki masjid kecamatan. Namun, tidak menutup kemungkinan masyarakat 
dari organisasi lain ikut dalam pembangunan. 
3. Periode kepengurusan ketiga antara tahun 1986-1992 
Kemudian, pada periode selanjutnya kepengurusan dipimpin oleh Kiai 
Mu‟tamat atau yang lebih dikenal sebagai KH Makhrus Fajri antara tahun 
1986-1992. KH Makhrus Fajri bertugas sebagai ketua tanfidziyah dan Kiai 
Ahmad Mudzakir sebagai Rais Syuriah.
81
 masa kepemimpinan KH Makhrus 
Fajri masih melanjutkan kerja yang dilakukan periode sebelumnya. Namun, 
kemajuan zaman sudah mulai terealisasi dengan adanya penataan administrasi. 
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Pada kepengurusan periode ini, dapat diketahui struktur kepengurusan MWC 
NU Modo tahun 1987-1992,
82
 sebagaimana berikut: 
Syuriah 
 Rais  : K. Ahmad Mudzakir 
Tanfidziyah 
 Ketua  : Kiai Mu‟tamat 
 Sekretaris : H. Maskun 
 Bendahara : H. Masduki 
Periode kepengurusan KH Makhrus Fajri, MWC NU mengalami 
kekurangan Ulama NU Karena banyak Ulama NU yang meninggal dunia. 
Sepeninggalan para ulama NU tersebut mengakibatkan kurangnya regenerasi 
ulama. Sehingga tahun 1987, kepengurusan Masjid Besar Baitul Muttaqin 
Modo banyak diganti oleh penduduk yang berorganisasi Muhammadiyah. 
Pergantian kepengurusan tersebut,  berimbas pada amaliyah yang diterapkan 
di masjid tidak selaras dengan amaliyah yang dilakukan NU.
 83  
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KONTRIBUSI KH M. MUSTAQIM DALAM 
MENGEMBANGKAN NAHDLATUL ULAMA DI MODO 
TAHUN 1992-2012 
 Pada tahun 1992, KH M Mustaqim yang menjadi bagian struktural Wakil 
Katib Syuriah NU Cabang Lamongan. Ia mendapatkan mandat dan amanah dari 
pengurus NU Cabang Lamongan untuk memperbaiki dakwah dan menghidupkan 
amaliyah NU di Kecamatan Modo.
84
 
 Tahun 1992, MWC NU Modo mengadakan konferensi, dalam konferensi 
tersebut semua sesepuh NU Modo sepakat untuk mengangkat KH M. Mustaqim 
menjadi ketua tanfidziyah. Setelah itu, KH M. Mustaqim mengadakan rapat 
formatur untuk membentuk struktur kepengurusan yang baru. Struktur MWC NU 
Modo periode pertama, sebagaimana berikut: 
Musytasyar : Kiai Ahm. Mudzakir 
     Kiai Mukrim 
     Kiai Abdullah 
     Kiai Samsoel Anam 
     Kiai Abdul Hadi 
Syuriah : 
Rais : Kiai Mu‟tamat 
Wakil 1 : Kiai Imron Bajuri 
Wakil 2 : Kiai Abdul Malik 
Wakil 3 : Kiai A. Mustofa 
Katib : H. Sumantri 
Wakil 1 : Warji Arif 
Wakil 2 : Ust. Nadhir 
A‟wan : H. Muslim 
   H. Maskun 
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   Lazim Ibrahim 
   Sami‟un 
Tanfidziyah : 
Ketua  : KH. M. Mustaqim 
Wakil 1  : Bambang 
Wakil 2  : Wiji Ilyanto 
Sekretaris  : A. Syaiful Hamdi 
Wakil 1  : Suhariyanto 
Wakil 2  : Minto 
Bendahara  : H. Munawar 
Wakil 1  : H. Masduqi 
Wakil 2  : H. Arifin 
LD NU  : Ust. Drs Suroto 
LP Ma‟arif NU : Drs. Mahmud 
LK NU  : H. Nuril Huda,
85
 
 Setelah terbentuknya kepengurusan MWC NU Modo periode awal KH. M. 
Mustaqim mengadakan rapat program kerja berasama seluruh anggota MWC NU 
Modo. Hasil program kerja yang dilaksanakan KH. M. Mustaqim bersama 
anggota MWC NU dapat memberikan sumbangsih yang luar biasa dalam 
perkembangan MWC NU Modo, sumbangsih tersebut meliputi 3 hal, 
sebagaimana berikut: 
A. Bidang Dakwah 
Dakwah adalah kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan 
memanggil orang untuk beriman dan taat kepada Allah swt. Kegiatan dakwah 
adalah suatu kewajiban bagi setiap muslim untuk menyampaikan ajaran agama 
Islam kepada semua umat manusia dan mengajarkan agama Islam guna 
mendalami pemahamannya. Begitu juga organisasi Nahdlatul Ulama, 
organisasi yang didirikan oleh para ulama dan mubaligh ini dibentuk atas 
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dasar keinginan dari para ulama untuk mewadahi dan melanjutkan amaliyah 
Islam yang oleh walisanga di Indonesia. Organisasi NU semenjak didirikan 
pada tahun 1926 memang memiliki fokus utama dalam berdakwah, dan 
menyebarkan agama Islam ke seluruh Indonesia, begitu pun organisasi NU di 
Kecamatan Modo yang dibentuk tahun 1951. 
Para ulama NU juga menjadi rujukan sebagian masyarakat untuk 
melakukan diskusi, bertanya seputar masalah masih berkaitan dengan hukum 
Islam, bermuamalah dan lain sebagainya. Organisasi yang memiliki fokus 
dakwah ini, memanfaatkan keadaan guna memberi pemahaman ajaran agama 
Islam kepada masyarakat yang tengah berkeluh kesah. 
Setelah KH M. Mustaqim dilantik menjadi Ketua Tanfidziyah MWC NU 
Modo. Ia dan anggota NU Modo melaksanakan gerakan-gerakan guna 
membangkitkan semangat ke-NUan yang dimiliki masyarakat Kecamatan 
Modo. Beberapa gerakan yang dilaksanakan KH. M. Mustaqim di dalam 
organisasi NU Modo adalah sebagaimana berikut: 
1. Pembentukan Ranting dan Banom 
Pada periode pertama, KH M Mustaqim menjabat sebagai ketua 
Tanfidziyah MWC NU Modo. Kegiatan pertama yang dilakukan olehnya 
adalah musyawarah dan rapat kerja MWC NU. Di dalam keputusan rapat 
yang dilakukan dalam bidang dakwah ialah memperkuat jaringan ke-NUan 
di setiap ranting, dengan dilakukannya Turun ke Bawah atau Turba ke 
desa-desa sebanyak tiga kali dalam setahun dan membangun gedung 





































 Saat diadakan kegiatan turba, acara yang sering 
dilakukan oleh setiap pengurus ranting di wilayah Kecamatan Modo 
seperti halnya: Tahlilan, Manaqib, Diba‟ dan lain sebagainya. 
Setelah keputusan dalam bidang dakwah ditetapkan, KH Mustaqim 
dan anggota NU mulai melakukan Turba dari desa ke desa, Guna 
mengumpulkan dan membentuk anggota Ranting NU. Pencarian anggota 
baru NU di setiap desa dimudahkan, karena KH Mustaqim mengumpulkan 
teman-teman dari pondok dan santri agar mengajak masyarakat umum 
untuk menjadi anggota Ranting NU dan Banom-banomnya.
87
 Sebab, KH 
Mustaqim menyadari bahwa pada kepemimpinan sebelumnya, NU 
mengalami hambatan dalam pergerakan dan pembinaan kader. 
Awal kepemimpinan, KH M Mustaqim dan Anggota MWC NU saat 
mengadakan pertemuan atau rapat masih sering berpindah-pindah dari 
rumah ke rumah anggota NU, dan sering membicarakan tentang perlu 
adanya gedung MWC NU.
88
 Namun, KH Mustaqim menyadari 
bahwasanya keadaan MWC NU Modo yang saat itu kekurangan uang kas 
untuk biaya pembangunan. Sehingga, KH M Mustaqim memiliki inisiatif 
untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat NU Modo melalui 
ceramah dan Turba yang ia lakukan dari desa ke desa, bahwa beliau 
meminta tolong kepada masyarakat agar membantu penggalangan dana  
untuk pembelian tanah dan pembangunan gedung MWC NU. 
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Gambar 4.1 Daftar hadir dalam turba MWC NU Modo di Desa Pule awal periode 
pertama. 
Setelah perkembangan dirasa cukup, tahun 2010 KH Mustaqim 
melakukan penambahan ranting yang awalnya memiliki 21 Ranting 
menjadi 24 Ranting.
89
 Perkembangan tersebut karena faktor geografis desa 
yang luas dan jarak yang dari satu ke lainnya. Oleh sebab itu diadakannya 
penambahan ranting. 
2. Gedung MWC NU Modo  
Setelah dilakukannya banyak Turba yang dilakukan guna 
mengumpulkan dan membentuk ranting di setiap desa. Pada Tahun 1996, 
MWC NU Modo melakukan pembelian tanah seluas ¾ hektar yang 
berlokasi di Desa Mojorejo. Tanah tersebut direncanakan oleh semua 
anggota MWC NU Modo untuk dijadikan gedung MWC NU Modo 
beserta Banom-Banomnya sebagai media dakwah NU di Modo.
90
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Setahun setelah penggalangan dana tersebut, gedung MWC NU 
mulai dibangun. Pembangungan dilakukan bertahap dan gedung memiliki  
ukuran 9x12 dengan dua lantai. Pada tahun 1997, akhir kepengurusan 
periode pertama KH Mustaqim telah merampungkan pembangunan 
gedung MWC NU, namun bangunan belum selesai secara sempurna.91 
Pembangunan gedung MWC NU diselesaikan pada akhir periode ke dua, 
pada tahun 2002. 
 
Gambar 4.2 Gedung MWC NU Modo 
 
3. Masjid NU al-Ikhsan 
Selain pembangunan gedung MWC NU Modo. Pencapaian lain  
yang dimiliki MWC NU Modo dalam kepemimpinan KH M. Mustaqim 
dalam hal dakwah yaitu pendirian masjid al-Ikhsan. Masjid NU al-Ikhsan 
merupakan masjid yang berada di depan kantor MWC NU Modo. Masjid 
tersebut merupakan masjid bersejarah. Sebelum menjadi sebuah masjid, 
bangunan awal mulanya hanyalah mushalla kecil yang menjadi tempat 
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para pedagang singgah untuk bermalam sekaligus shalat shubuh sebelum 




Pada tahun 2005, dilakukan peletakan batu pertama Masjid al-ikhsan 
yang oleh KH Abdullah Faqih dari Pondok Pesantren Langitan, Tuban. 
Pendirian masjid ini merupakan keinginan masyarakat NU Kecamatan 
Modo, terutama warga di Desa Mojorejo untuk dapat mempunyai masjid 
yang beramaliyah NU, karena warga merasa kesuslitan untuk 
melaksanakan shalat Jum‟at. 93 
Pembangunan Masjid NU al-Ikhsan atas swadaya masyarakat yang 
berinfaq.
94
 Antusias Pembangunan masjid memerlukan dana cukup banyak 
yang berasal dari uang infaq masjid. Selain itu, panitia menggunakan cara 
penggalangan dana dalam pembangunan masjid yaitu saat kegiatan 
megengan bersama yang biasanya membawa ambeng, digantikan oleh 
dana swadaya shadaqah untuk pembangunan masjid.
95
 
Pada tahun 2007, MWC NU mengadakan Konferensi Majelis Wakil 
Cabang, para ulama NU Modo sepakat mengangkat kembali KH M 
Mustaqim menjadi ketua Tanfidziyah MWC NU Modo periode ke-4, 
karena pembangunan yang dilakukan oleh KH M. Mustaqim dirasa belum 
maksimal di organisasi MWC NU Modo, baik dibidang Kesehatan, 
Pendidikan, Ekonomi maupun Sosial Dakwah. 
                                                           
92 Ahm. Ansori, Wawancara, Lamongan, 10 Juni 2019 
93 M. Mustaqim, Wawancara, Lamongan, 30 April 2019. 
94 Ibid. 
95 Ahm. Ansori, Wawancara, Lamongan, 10 Juni 2019 



































Pada tahun 2009, pembangunan masjid NU al-Ikhsan dilanjutkan 
dalam hal penyempurnaan bangunan. Pembangunan dalam hal 
penyempurnaan bangunan tersebut dilanjutkan dan dapat diselesaikan 
dalam kurun waktu 11 bulan. Percepatan pembangunan tersebut guna 
menyonsong bulan Ramadhan sehingga masjid dapat dipergunakan shalat 
tarawih bersama oleh warga Nahdliyin di Kecamatan Modo.
 96
 
Pendirian masjid tersebut juga salah satu upaya yang dilakukan 
dalam berdakwah oleh kalangan jam‟iyah NU Modo. Dakwah yang 
dilakukan melalui kegiatan yang dilakukan di dalam masjid guna 
memperkuat pendalaman agama Islam yang bercorak Islam an-Nahdliyah. 
Kegiatan yang diadakan oleh Kiai Ali selaku ta‟mir masjid al-Ikhsan 
meliputi; 
a. kegiatan harian: 
setelah shalat shubuh yaitu ngaji kitab 
setelah shalat maghrib yaitu ngaji tafsir. 
 
Gambar 4.3 Kegiatan yang diadakan setelah selesai sholat maghrib dan shubuh. 
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b. kegiatan bulanan:  
Manaqib Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani,  
Pengajian rutin Sabtu wage dan 
Tahlil malam Jum‟at legi. 
 
Gambar 4.4 Kegiatan yang diadakan setiap malam sabtu wage 
c. Kegiatan Tahunan: 




Gambar 4.5 Masjid NU al-Ikhsan 
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B. Bidang Pendidikan 
Lahirnya organisasi NU masih memiliki keterkaitan yang mendalam 
dalam dunia pendidikan. Seperti yang diketahui organisasi NU lahir dari 
lembaga-lembaga pendidikan seperti halnya pondok pesantren, diniyah dan 
madrasah/sekolah, serta didukung  dengan kuatnya tradisi nahdliyin yang 
dianut oleh masyarakat. 
Dalam bidang pendidikan, NU merupakan penerus dalam mewujudkan 
cita-cita organisasi yang menjadi cikal bakal organisasi NU. NU juga memiliki 
cita-cita dalam mencerdaskan anak bangsa, baik dalam bidang umum maupun 
bidang agama Islam. Sebab, pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang 
sangat penting dalam keberlangsungan hidup bermasyarakat, baik di masa 
sekarang atau yang akan datang. Dalam dunia pendidikan sendiri, banyak 
pengetahuan baru yang akan didapatkan sehingga mampu membawa 
perubahan yang signifikan bagi masyarakat dan dapat menjadikan sumber 
daya manusia lebih ungggul dan handal. Maka dari itu, NU merespon 
pembangunan SDM untuk membantu pemerintah Indonesia dalam 
pembangunan sarana pendidikan dan tenaga pengajar berbasis Islam. Seperti 
apa yang dilakukan oleh MWC NU Modo ketika masa kepemimpinan KH M 
Mustaqim. 
Berangkat dari pengalaman KH M Mustaqim yang besar di dalam 
Pondok Pesantren, telah mengenal dunia pendidikan. Saat ia masih berada 
pondok pesantren, KH M Mustaqim telah berjasa sangat besar di dalam 



































pondok dalam hal pendidikan.
98
 Pada tahun1985, atas izin dari KH Fakhrur 
Rozie ia mendirikan pendidikan setingkat madrasah diniyah, saat ia masih 
menjadi santri di Pondok Pesanteran Ihyaul Ulum, dan menjadi guru pertama. 
Dari situ, selain ia memiliki peran penting dalam pendirian pendidikan di 
dalam pesantren, ia juga memeliki peran penting dalam pendidikan yang 
berada di dalam kepengurusan MWC NU Modo. Peranannya dalam hal 
pendidikan dapat diketahui dari jalur pendidikan maupun jenjang pendidikan, 
yaitu: 
1. Pendidikan Formal 
Pendidikan Formal dalam Nahdlatul Ulama dinaungi oleh LP 
Ma‟arif. LP Ma‟arif NU merupakan Lembaga atau departemen dari NU, 
berada dibawah naungan NU yang melaksanakan kebijakan bersifat 
pendidikan NU. LP Ma‟arif juga terorganisir agar mencakup wilayah 
hingga daerah yang terpencil melalui dari tingkatan NU mulai dari 
Pengurus Besar, Pengurus Wilayah, Pengurus Cabang, dan Majelis Wakil 
Cabang. 
Setelah KH Mustaqim diangkat menjadi ketua tanfidziyah MWC NU 
Modo pada tahun 1992, ia tidak langsung fokus pada pendirian sekolah-
sekolah yang berbasis Islam An-Nahdliyah. Sebab, saat itu organisasi NU 
di Kecamatan Modo belum memiliki gedung dibuat dakwah. Hingga akhir 
periode ketiga, Tepatnya pada tahun 2005, Ia mendirikan sekolah untuk 
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anak-anak di lingkungan MWC NU. Beberapa instansi sekolah yang 
berada dibawah naungan NU, sebagaimana berikut: 
a. MI Ma‟arif NU SUMBERAGUNG 
Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : MI MA‟ARIF NU 
Alamat  : Ds. Sumberagung, Kec. Modo 
Tahun Berdiri : 07 Februari 2007 
Yayasan  : Yayasan LP Ma‟arif NU 
 Keadaaan Tanah 
Status milik : Milik Sendiri 
Luas Tanah : 3040 m
2
 
Sarana dan Prasarana 
Gedung  : 2  
Ruang Kelas : 6 
Ruang Kantor : 1 
Toilet  : 3 
Susunan Pengurus 
Kepala Sekolah : Mukhlisun, S.H 
Pengajar  : 7 Guru 
Jumlah Murid 











































Tabel 4.1 Data Jumlah Siswa MI Ma‟arif NU Sumberagung 
 
 
Gambar 4.6 Gedung Sekolah MIS Ma‟arif NU Sumberagung 
b. SMP NU MODO 
Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : SMA Nahdlatul Ulama Modo 
Akreditasi  : B 
Alamat  : Jl. Raya Mojorejo Kec. Modo 
Tahun Berdiri : 2011 



































Yayasan  : Yayasan LP Ma‟arif NU 
Keadaaan Tanah 
Status milik : Wakaf 
Luas Tanah : 2.500 m
2
 
Sarana dan Prasarana 
Gedung  : 3 
Lantai  : 2 Lantai 
Ruang Kelas : 3 
Ruang Kantor : 1 
Lab. Komputer : 1 
Perputakaan : 1 
Toilet  : 2 
Susunan Pengurus 
Ketua Yayasan : Ir. H. Bambang Sudarwojo 
Kepala Sekolah : Bisri, S.Pd 
Pengajar  : 18 orang 
 



































Gambar 4.7 Gedung Sekolah SMP NU Modo 
c. MTs. ASRORUS SYIFA‟ KEDUNGWARAS  
Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : MTs. Asrorus Syifa‟ 
Akreditasi  : B 
Alamat  : Dsn Landeyan Ds. Kedungwaras Kec. Modo 
Tahun Berdiri : 2010 
Yayasan  : Yayasan Pondok Pesantren Asrorus Syifa‟ 
Keadaaan Tanah 
Status milik : Hak Milik 
Luas Tanah : 496 m2 
Sarana dan Prasarana 
Gedung  : 2 
Ruang Kelas : 3 
Ruang Kantor : 1 
Perpustakaan : 1 
UKS  : 1 
Lab. IPA  : 1 
Lab. Komputer : 1 
Toilet  : 2 
Susunan Pengurus 
Ketua Yayasan : Suyanto, S.Pd 
Kepala Sekolah : M. Nawawi, S.Pd.I 



































Pengajar  : 13 orang 
Jumlah Murid 




Tabel 4.3 Data Jumlah Siswa MTs. Asrorus Syifa‟ 
 
Gambar 4.8 Gedung Sekolah MTs. Asrorus Syifa‟ 
d. MTs. Ma‟arif NU 
Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : MTs. Ma‟arif NU Nguwok 
Akreditasi  : B 
Alamat  : Jl. Raya Nguwok No. 99 Kec. Modo 
Tahun Berdiri : 2007 
Yayasan  : Yayasan Pondok Pesantren Bustanul Muta‟allimin 
Keadaaan Tanah 
Status milik : Milik Sendiri 



































Luas Tanah : 2.429,75 m2 
Sarana dan Prasarana 
Gedung  : 2 
Lantai  : 2 Lantai 
Ruang Kelas : 6 
Ruang Kantor : 1 
Perpustakaan : 1 
UKS  : 1 
Lab. IPA  : 1  
Lab. Komputer : 1 
Toilet  : 26 
Susunan Pengurus 
Ketua Yayasan : M. Imam Syafi‟I, S.Pd.I 
Kepala Sekolah : Suyanto, S.Pd.I 
Pengajar  : 19 orang 
Jumlah Murid 










































Table 4.4 Data Jumlah Siswa MTs. Ma‟arif NU Nguwok 
 
Gambar 4.9 Gedung sekolah MTs. Putra 
 
Gedung 4.10 Gedung Sekolah MTs. Putri 
e. SMA NAHDLATUL ULAMA MODO 
Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : SMA Nahdlatul Ulama Modo 
Akreditasi  : B 
Alamat  : Jl. Raya Modo No. 59 Mojorejo Kec. Modo 
Tahun Berdiri : 08 September 2006 
Yayasan  : Yayasan LP Ma‟arif NU 




































Status milik : Milik Sendiri 
Luas Tanah : 2.360 m2 
Sarana dan Prasarana 
Gedung  : 3 
Lantai  : 2 Lantai 
Ruang Kelas : 4 
Ruang Kantor : 1 
Lab. Komputer : 1 
Perputakaan : 1 
Toilet  : 2 
Susunan Pengurus 
Ketua Yayasan : Ir. H. Bambang Sudarwojo 
Kepala Sekolah : Siti Retno Yuli Astutik, S.Pd 
Pengajar  : 23 orang 
Jumlah Murid 











































Tabel 4.5 Data Jumlah Siswa SMA NU Modo 
 
Gambar 4.11 Gedung Sekolah SMA NU Modo 
f. MA MA‟ARIF NU NGUWOK 
Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : MA Ma‟arif NU 
Akreditasi  : B  
Alamat  : Jl. Raya Nguwok No. 99 Kec. Modo 
Tahun Berdiri : 25 September 2006 
Yayasan  : Yayasan Pondok Pesantren Bustanul Muta‟allimin 
Keadaaan Tanah 
Status milik : Milik Sendiri 
Luas Tanah : 7.360 m2 
Sarana dan Prasarana 
Gedung  : 2 



































Lantai  : 2 Lantai 
Ruang Kelas : 5 
Ruang Kantor : 1 
Lab. Komputer : 1 
Perputakaan : 1 
Toilet  : 4 
Susunan Pengurus 
Ketua Yayasan : M. Imam Syafi‟I, S.Pd.I 
Kepala Sekolah : M. Syaiful Bakhri, S.Ag 
Pengajar  : 10 orang 
Prestasi  : 
1) Juara 1 PAI tingkat kabupaten 
2) Juara harapan 2 PAI tingkat Provinsi 
3) Juara 2 Matematika tingkat Kabupaten 
4) Juara 3 Matematika tingkat Kabupaten. 
Jumlah Murid 











































Tabel 4.6 Data Jumlah Siswa MA Ma‟arif NU Nguwok 
 
Gambar 4.12 Gedung Sekolah MA Putra 
 
Gambar 4.13 Gedung Sekolah MA Putri 
g. MA DARUL „ULUM KEDUNGWARAS 
Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : MA Darul „Ulum Kedungwaras 
Akreditasi  : C 



































Alamat  : Ds. Kedungwaras Kec. Modo 
Tahun Berdiri : 2005 
Yayasan  : Yayasan Pendidikan Darul „Ulum 
Keadaaan Tanah 
Status milik : Hak Pakai 
Luas Tanah : 2.596 m
2
 
Sarana dan Prasarana 
Gedung  : 1 
Ruang Kelas : 3 
Ruang Kantor : 1 
Lab. Komputer : 1 
Perputakaan : 1 
Toilet  : 3 
Susunan Pengurus 
Ketua Yayasan : Adi, S.Pd 
Kepala Sekolah : H. Muji Maksum, S.Pd 
Pengajar  : 12 orang 
 



































Gambar 4.14 Gedung Sekolah MA Darul „Ulum 
h. SMK NU MAMBA‟UL ULUM MODO 
Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : SMK NU Mamba‟ul Ulum 
Akreditasi  : -  
Alamat  : Ds. Yungyang Kec. Modo 
Tahun Berdiri : 14 September 2009 
Yayasan  : Yayasan Pondok Pesantren Mamba‟ul Ulum 
Keadaaan Tanah 
Status milik : Milik Sendiri 
Luas Tanah : 652 m
2
 
Sarana dan Prasarana 
Gedung  : 2 
Lantai  : 2 Lantai 
Ruang Kelas : 3 
Ruang Kantor : 1 
Lab. Komputer : 1 
Perputakaan : 1 
Toilet  : 4 
Susunan Pengurus 
Ketua Yayasan : KH. M. Yusuf Rosyadi, S.Pd.I 
Kepala Sekolah : Ahmad Najib, S.Pd.I 
Pengajar  : 25 orang 




































Gambar 4.15 Gedung Sekolah SMK NU Mamba‟ul „Ulum 
2. Pendidikan Non-Formal 
Selain pendidikan formal dibawah naungan LP Ma‟arif, MWC NU 
Modo juga mengadakan pendidikan non-formal seperti halnya TPQ dan 
pesantren. Dari lembaga tersebut, MWC NU berharap anak-anak dari 
warga Nahdliyin masih menjaga pemahaman tentang Islam yang bersandar 
kepada ahlu Sunnah wal jamaah. 
Tahun 2000, KH M. Mustaqim memohon kepada KH Fakhrur Rozie 
agar didatangkan santri dari pondok pesantren Ihyaul Ulum untuk 
mengabdi, tinggal, dan menjaga gedung MWC. Santri yang ditugaskan 
untuk menetap di gedung MWC NU Modo yaitu Kiai Ali Ridho.
99
 Ustadz 
Ali Ridho selaku pengasuh TPQ dan Pesantren al-Ikhsan  dibantu oleh 
keluarganya mengajarkan keilmuan tentang agama Islam mulai dari baca 
tulis al-Qur‟an, fiqih, nahwa sharraf, kitab-kitab gundul dan yang lain100. 
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Pencapaian keseluruhan merupakan kegemilangan yang diraih oleh 
MWC NU Modo. Pencapaian dirasakan oleh anggota maupun masyarakat 
sekitar pada masa kepemimpinan KH M. Mustaqim. Sehingga, MWC NU 
Modo telah melaksanakan cita-cita dalam kemaslahatan ummat dalam 
bidang pendidikan. 
             
Gambar 4.16 Kegiatan belajar mengajar TPQ dan Pesantren Al-Ikhsan. 
C. Bidang Sosial Kesehatan 
Selain Bidang Dakwah, dan bidang Pendidikan, MWC NU Modo juga 
mengalami perkembangan dalam hal Bidang Kesehatan semenjak 
kepemimpinan NU Modo dipegang KH M. Mustaqim. Peranan KH M. 
Mustaqim dalam memimpin NU semakin dirasakan warga Nahdliyin di Modo 
dan sekitarnya dalam bidang ini. Usaha yang dilakukan MWC NU Modo 
dalam bidang sosial Kesehatan dengan mendirikan Klinik Nahdlatul Ulama. 
Pada tahun 2005, KH Mustaqim dan anggota MWC NU khususnya 
Lembaga  Kesehatan NU atau Lembaga Mabarot NU membahas tentang 
pengadaan klinik NU di MWC NU Modo.
101
 Keberadaan kontribusi yang 
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dilakukan NU dalam masyarakat salah satunya pendirian Klinik NU melalui 
Lembaga Kesehatan NU yang menaungi Bidang Kesahatan. Hal yang melatar 
belakangi pendirian klinik NU salah satunya ialah cita-cita mulia NU dalam 
hal berdakwah tidak hanya tentang agama. Namun, NU juga dapat berdakwah 
melalui bidang kesehatan. Selain itu, Pengadaan klinik NU agar masyarakat 
terutama warga Nahdliyin dapat mengakses kesehatan yang layak. 
Selain itu, pendirian klinik ini karena faktor jarak tempuh yang relatif 
cukup jauh untuk masyarakat di Kecamatan Modo, Kecamatan Bluluk, 
Kecamatan Kedungpring, Kecamatan Ngimbang dan kecamatan di wilayah 
Kabupaten Bojonegoro untuk mendapatkan akses kesehatan yang setara 
dengan Rumah Sakit ketika berobat. Adapun rumah sakit di Kabupaten 
Lamongan, yaitu RSUD Dr. Soegiri yang berada di wilayah Lamongan Kota, 
sehingga, banyak masyarakat Modo yang sulit berobat ke RSUD Dr Soegiri. 
Rencana pendirian klinik NU dapat terealisasi pada tahun 2007. Pada 
tahun 2007 adalah periode ke-4 KH M. Mustaqim dalam memimpin NU di 
Kecamatan Modo. Sehingga, rencana yang diadakan tahun 2005 baru dapat 
terealisasikan pada tahun 2007 berdirinya Klinik Nahdlatul Ulama. 
Pengembangan dalam bidang kesehatan melalui klinik NU Modo dapat 
dilaksanakan melalui swadaya dan sumbangan dari anggota MWC NU Modo. 
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KH. M. Mustaqim mengutus perawat Rosman dan menyerahkan seluruh 
kebijakan untuk pengembangan operasional klinik NU.
103
 Akhir tahun 2007, 
Klinik tersebut mulai berjalan dibawah pertanggung jawaban Dr. Bambang 
Darpo, dibantu oleh 1 orang perawat dan 1 bidan. Lokasi operasional klinik 
gedung MWC NU di lantai dasar, dengan 2 ruangan untuk ruang administrasi 
dan ruang tindakan. 
Klinik Nahdlatul ulama NU perkembangannya sangat bagus. Awal  
perkembangan tersebut, atas inisiatif para anggota MWC NU Modo yang 
berasal dari tiap ranting agar mengajak tetangganya untuk berobat ke Klinik 
NU. Sehingga, dalam perkembangannya Klinik NU Modo mampu 
menampung pasien sebanyak 200 orang/bulan untuk rawat jalan, sedangkan 
untuk rawat tinggal klinik Nahdlatul Ulama dapat menampung 12 
orang/bulan. Dan selang 18 bulan, perkembangan dari tenaga medis menjadi 2 
orang dokter, 6 orang perawat, dan 2 bidan. Begitupun dalam fasilitas layanan 
bertambah dengan adanya rawat inap. 
Sampai, pada tahun 2011 melihat perkembangan klinik NU yang dirasa 
cukup bagus dalam kurun waktu beberapa tahun. KH M Mustaqim, dan 
anggota klinik NU mempunyai inisiatif  dalam meningkatkan status kinerja 
Klinik menjadi Rumah Sakit Muslimat NU.
104
 Namun, rencana tersebut tidak 
dapat terealisasikan akibat pada periode selanjutnya KH M. Mustaqim tidak 
terpilih menjadi ketua Tanfidziyah MWC NU kembali. 
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Gambar 4.17 Lantai Dasar MWC NU Modo merupakan tempat kegiatan klinik dilaksanakan.





































Dari uraian hasil penelitian tentang Peranan KH M. Mustaqim dalam 
mengembangkan Nahdlatul Ulama Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan tahun 
1992-2012, maka dapat disimpulkan, sebagai berikut : 
1. Kecamatan Modo adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Lamongan 
Provinsi Jawa Timur. Di Kecamatan Modo berkembang beberapa organisasi 
masyarakat keagamaan, salah satunya ialah oraganisasi Nahdlatul Ulama yang 
berada di tingkat struktur Majelis Wakli Cabang. NU Kecamatan Modo 
dibentuk oleh H. Su‟ud Affandi sebagai Ketua Tanfidziyah dan Kyai Abdul 
Mu‟in selaku Rais Suriyah. Kepengurusan MWC NU Modo dimulai pada 
tahun 1951 sampai tahun 1992 dengan 3 kali pergantian struktur pengurus. 
Kepengurusan periode I tahun 1951-1980 dijabat oleh KH. Su‟ud Affandi 
selaku Ketua Tanfidziyah dan Kiai Abdul Mu‟in selaku Rais Suriyah;  periode 
II tahun 1980-1986 dijabat oleh Ust. Samsoel selaku Ketua Tanfidziyah dan 
KH Abdul Mu‟in selaku Rais Suriyah; Periode III tahun 1986-1992 dijabat 
oleh Kiai Mu‟tamat selaku Ketua Tanfidziyah dan Kiai A. Mudzakir selaku 
Rais Suriyah. 
2. KH. M. Mustaqim merupakan anak dari pasangan Masykat Syarif dan Fasri. 
Ia dilahirkan pada tanggal 15 Maret 1965. Ia dilahirkan dari keluarga yang 
mencintai ilmu agama dan berkecukupan. Ia telah mendalami pendidikan 



































mulai dari sekolah Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Ngranggong dan 
melanjutkan ke Pondok Pesantren Ihyaul Ulum Gilang Kecamatan Babat. 
Semenjak berada di pondok pesantren ia mulai mengenal dasar kepemimpinan 
dari beberapa tokoh PCNU Babat, mulai mengenal organisasi dari pondok 
pesantren sampai menjadi pemimpin MWC NU Modo dengan usia masih 
muda 27 tahun selama 4 periode atau 20 tahun. KH M. Mustaqim merupakan 
suami dari Nyai Umima‟rifatil Munawaroh, dan memiliki keturunan sebanyak 
3 orang anak. Semanjak lulus dan menetap di Desa Nguwok KH. M. mulai 
berkarir dan menjadi seorang yang berpengaruh di masyarakat Kecamatan 
Modo. 
3. Selama kepemimpinan KH. M. Mustaqim dalam Pengurus Majelis Wakil 
Cabang Nahdlatul Ulama Kecamatan Modo tahun 1992-2012 merupakan 
periode keemasan dan berhasil. Keberhasilan meliputi beberapa bidang, yaitu: 
Bidang Dakwah mengalami kemajuan dengan adanya membangkitkan 
kembali setiap ranting yang pasif dalam berdakwah dan mengembangkan 
menjadi sebanyak 25 ranting dan membangun gedung MWC NU. Dalam 
bidang Pendidikan berhasil mendirikan instansi pendidikan dibawah naungan 
LP Ma‟arif NU Modo mulai dari MI, MTs, SMP, MA, SMA, dan SMK dan 
pendidikan berbasis pesantren dapat mendirikan pendidikan TPQ al-Ikhsan. 
Dalam bidang Kesehatan KH. M. Mustaqim saat memimpin berhasil 
mendirikan klinik NU. 
 
 




































Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Peranan KH M. Mustaqim dalam 
Mengembangkan Nahdlatul Ulama Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan tahun 
1992-2012” penulis menyampaikan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Pada penelitian yang ditulis ini, penulis hanya meneliti sebagian kecil dari 
peran KH M. Mustaqim. Masih banyak peranan KH M. Mustaqim yang belum 
digali dan diteliti dari sudut pandang lainnya. Dan penulisan skripsi ini masih 
jauh dari kata sempurna. 
2. Penelitian yang berhasil menjadi tulisan ini, penulis ingin menggambarkan 
KH M.Mustaqim merupakan teladan yang patut dicontoh. Dengan melihat 
kepemimpinannya saat masa muda mampu mendobrak keberhasilan yang luar 
biasa. Dengan sifat yang dimiliki seperti amanah, gigih, penuh semangat, 
pekerja keras dan selalu optimis. 
3. Dari penelitian ini, penulis berharap kepada penulis selanjutnya agar ada 
penulisan yang membahas tentang pencapaian atas kepemimpinan yang 
dibawa oleh tokoh daerah atau kiai yang tidak dikenal luas. Karena, tokoh 
lokal juga perlu adanya penulisan agar tidak hanya menjadi cerita dari mulut 
ke mulut. 
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